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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 yang layak untuk 
siswa kelas 2 SD yang dapat digunakan sebagai penunjang sumber belajar dan 
media bantu dalam pembelajaran bagi guru maupun belajar mandiri bagi siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model 
pengembangan (research and development) Borg & Gall. Pengembangan media 
pembelajaran ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: studi pendahuluan dan 
pengumpulan informasi, melakukan perencanaan, melakukan pengembangan 
produk awal, melakukan uji coba lapangan awal, revisi produk I hasil uji coba 
lapangan awal, melakukan uji coba lapangan terbatas, revisi II hasil uji coba 
lapangan terbatas, melakukan uji coba lapangan luas, penyempurnaan produk akhir. 
Subjek uji coba adalah siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul yang terdiri 
dari uji coba lapangan awal 5 siswa, uji coba lapangan terbatas 15 siswa, uji coba 
lapangan luas 26 siswa. Teknik dan pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan angket. Data dianalisis menggunakan metode dekriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran tematik “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul 
layak digunakan sebagai penunjang sumber belajar. Hal ini ditunjukkan dari 
beberapa penilaian yang telah dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan uji coba 
lapangan. Hasil akhir penilaian produk oleh ahli materi menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran tematik dinyatakan “Sangat Baik” dengan rata-rata skor 4,48 dan 
hasil akhir penilaian produk oleh ahli media menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran tematik dinyatakan “sangat baik” dengan rata-rata skor 4,53. Pada 
hasil uji coba lapangan awal didapatkan hasil “baik” dengan persentase 90%, hasil 
uji coba lapangan terbatas diperoleh hasil “baik” dengan persentase 96,7% dan hasil 
uji coba lapangan luas diperoleh hasil “baik” dengan persentase 99,8%.  
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A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Pendidikan pada intinya ialah suatu bentuk pembimbingan dan 
pengembangan potensi peserta didik supaya terarah dengan baik dan mampu 
tertanam menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk 
bimbingan dan pengembangan tersebut dilakukan kepada anak-anak (peserta 
didik) guna mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.  
Jenjang pendidikan dasar merupakan jenjang terbawah dari Sistem 
Pendidikan Nasional, seperti yang ditetapkan dalam undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 pasal 17 ayat 1 bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar ini 
diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup 
dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti pendidikan tingkat menengah. Mengingat 




dalam keberhasilan proses pendidikan dasar ini akan mempengaruhi 
keberhasilan pada pendidikan tingkat menengah dan perguruan tinggi, sehingga 
diperlukan partisipasi masyarakat untuk bersama-sama dalam membantu 
keberhasilan pendidikan. 
Sekolah Dasar (SD) merupakan program pendidikan wajib belajar yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan. Pada jenjang ini, pendidikan dasar 
merupakan jenjang terendah setelah TK/RA, sehingga pendidikan dasar 
hendaknya mempunyai perhatian yang lebih oleh pemerintah, masyarakat, dan 
tenaga pendidik dari sebuah instansi kependidikan. Pendidikan dasar 
merupakan fondasi awal untuk dapat menjalani kehidupan di dalam masyarakat, 
untuk itu agar salah satu dari fungsi pendidikan dasar dapat terwujud dan 
pendidikan akan berjalan seacara optimal, maka penyelenggaraan sekolah dasar 
harus memperhatikan aspek-aspek yang ada seperti minat, karakteristik, tingkat 
perkembangan, potensi dan kebutuhan peserta didik.  
Anak didik sebagai makhluk sosial berarti makhluk yang harus hidup 
dalam kelompok sosial sehingga tercapai martabat kemanusiannya. Anak didik 
hidup bersama-sama dengan orang lain, tolong menolong, kerjasama, saling 
memberi dan menerima, dan membutuhkan orang lain untuk mengisi dan 
melengkapi ketidak-lengkapannya. Karakteristik anak dapat dilihat dari segi 
pertumbuhan fisik dan psikologisnya, anak sejak di dalam kandungan sampai 
mati akan mengalami proses pertumbuhan yang bersifat jasmaniah maupun 
kejiwaannya. Pertumbuhan dalam arti sempit merupakan perubahan dalam 




sebagainya, sedangkan dalam arti luas pertumbuhan dapat mencakup perubahan 
secara psikis, misalnya munculnya kemampuan berfikir simbolik, abstrak, dan 
sebagainya. Dengan kata lain, pertumbuhan itu merupakan peralihan tingkah 
laku atau fungsi kejiwaan dari yang lebih rendah kepada tingkat yang lebih 
tinggi (Saifullah; Kartono dalam Suharjo (2006: 36)).  
Dalam melaksanakan fungsinya, sekolah dasar dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran. Saat ini proses pembelajaran 
di Indonesia menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik 
integratif. Proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 menjadi lebih 
kompleks dan terpadu yang bertema untuk mengaitkan beberapa aspek yang 
berintra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran, sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik khususnya mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran.  
Pada dasarnya, pembelajaran tematik integratif lebih menekankan pada 
interaksi secara aktif antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik 
dengan guru, dan peserta didik dengan sumber belajar. Dengan pembelajaran 
tematik, peserta didik dapat membangun kesalingterkaitan antara satu 
pengalaman dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan dengan pengetahuan 
lainnya atau antara pengetahuan dengan pengalaman sehingga memungkinkan 
pembelajaran itu menarik. Dalam model pembelajaran tematik integratif ini 
juga menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, serta 
menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada peserta didik untuk 




dengan penghayatan secara ilmiah tentang permasalahan yang ada di sekitar. 
Melalui pembelajaran tematik integratif ini diharapkan peserta didik 
mendapatkan hasil belajar yang optimal dan maksimal serta menghindari 
kegagalan pembelajaran yang masih banyak terjadi dengan model pembelajaran 
yang lain. 
Pembelajaran tematik perlu memanfaatkan sumber belajar, baik yang 
sifatnya di desain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran (by 
design) maupun sumber belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat 
dimanfaatkan (by utilization). Pembelajaran tematik juga perlu 
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang abstrak.  
 Dalam praktek yang ada di lapangan, penerapan pembelajaran tematik 
integratif tidak berjalan sesuai dengan konsep penerapan yang ada. Kegiatan 
belajar mengajar yang ada masih mengalami permasalahan dan hambatan yang 
dirasakan baik oleh peserta didik maupun guru. Dari wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti kepada guru kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, kendala pada 
kegiatan belajar mengajar masih cukup kompleks, diantaranya siswa 
mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran karena materi yang 
diajarkan kurang menarik, selain itu siswa juga mengalami kesulitan  dalam 
memahami materi yang mengakibatkan waktu yang telah direncanakan menjadi 
terhambat, ada juga siswa yang kurang konsentrasi dikarenakan proses 
pembelajaran kurang bervariasi. Selain dari siswa, pada sarana penunjang 




diberikan pemerintah mengalami keterlambatan sehingga tidak semua siswa 
memegang buku yang diberikan pemerintah dan mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan evaluasi, 
siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami soal karena soal yang ada 
sulit untuk dipahami oleh siswa kelas 2 SD. Seperti pada materi pembelajaran 
dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”.  
Pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SD Negeri Bantul 
Timur, sumber belajar pada tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” adalah 
buku yang didistribusikan oleh pemerintah serta buku-buku literatur tambahan. 
Berdasarkan  wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 2 SD 
Negeri Bantul Timur, menerangkan bahwa materi yang terdapat dalam buku-
buku tersebut masih terlalu luas untuk dapat dipahami oleh siswa dan dari segi 
penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik mengalami kesulitan untuk 
dapat dipahami peserta didik karena materi yang ada pada buku tidak 
menjelaskan secara rinci kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan siswa 
mengalami kebingungan dalam menerima materi dan proses pembelajaran 
menjadi terhambat.  
Guru juga menilai bahwa muatan lokal pembelajaran pada buku pegangan 
tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” kurang lengkap karena pada materi 
yang ada pada muatan lokal tidak ditambahkannya proses pelaksanaan  pada 
suatu kegiatan, sehingga guru terlihat kebingungan dalam menyampaikan 





Dari pemanfaatan bahan ajar tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”, 
menurut hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Bantul Timur, siwa hanya 
menggunakan buku yang diberikan oleh pemerintah dan buku literatur lain tidak 
digunakan karena siswa mengalami keterbatasan finansial dalam menyediakan 
bahan ajar lain, sehingga penerapan materi yang ada siswa hanya mengetahui 
informasi dari buku pemerintah dan yang diterangkan oleh guru saja. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, keterbatasan sumber belajar tersebut 
mengakibatkan proses pembelajaran yang ada menjadi terhambat seperti yang 
diungkapkan oleh Prof. Dr. B. P. Sitepu (2014: 18) bahwa sumber belajar 
memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin 
dapat terlaksana proses belajar dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
memberikan solusi pemecahan masalah pembelajaran yang ada di SD Negeri 
Bantul Timur dengan membuatkan sebuah bahan ajar modul tema “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan”. Pengembangan bahan ajar modul perlu di kembangkan 
karena guru dan siswa mengalami kesulitan pada materi pembelajaran yang ada. 
Serta siswa kekurangan referensi sumber belajar sehingga proses pembelajaran 
menjadi tidak berkembang. Selain itu, belum pernah dikembangkannya bahan 
ajar berbentuk modul tematik sebagai literatur tambahan pada proses 
pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan modul pembelajaran tematik 
dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” untuk siswa kelas 2 SD ini 
diharapkan dapat membantu memecahkan masalah pembelajaran yang ada di 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada 
beberapa permasalahan yang teridentifikasi, diantaranya : 
1. Guru dan siswa hanya menggunakan buku pegangan utama (buku pegangan 
tematik dan LKS) sebagai bahan ajar satu-satunya. Tidak adanya tambahan 
bahan ajar dikarenakan siswa mengalami keterbatasan finansial dalam 
menyediakan bahan ajar. 
2. Kurangnya kemampuan guru untuk menyusun/membuat penunjang bahan 
pembelajaran bagi siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. 
3. Siswa mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
4. Belum pernah dikembangkan bahan ajar berbentuk modul tematik untuk 
siswa kelas 2 di SD Negeri Bantul Timur yang telah melalui uji kelayakan 
dari segi materi dan segi media, uji coba produk, serta yang sesuai dengan 
isi kurikulum 2013. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada pada identifikasi masalah, 
penelitian ini membatasi permasalahan belum dikembangkannya bahan ajar 
berbentuk modul tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” untuk siswa 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang pengembang uraikan pada latar belakang 
dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang dapat diajukan oleh 
pengembang adalah sebagai berikut: 
“Apakah modul tematik yang dikembangkan untuk siswa kelas 2 SD tema 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” layak dan dapat digunakan sebagai sumber 
belajar dan bahan penunjang dalam pembelajaran?” 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian pengembangan ini 
adalah menghasilkan modul pembelajaran untuk siswa kelas 2 SD tema 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” yang layak dan dapat digunakan sebagai 
sumber belajar dan media bantu dalam pembelajaran sehingga mempermudah 
siswa dalam proses belajar di kelas maupun belajar mandiri di luar kelas. 
 
F. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai 
spesifikasi sebagai berikut : 
1. Hasil produk pengembangan berupa media modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7. 
2. Modul yang dihasilkan mempunyai tema besar yaitu “Merawat Hewan dan 




yaitu hewan di sekitarku, merawat hewan, tumbuhan di sekitarku, merawat 
tumbuhan. 
3. Produk modul tematik ini memuat beberapa komponen/bagian yakni : 
komponen pendahuluan berupa halaman sampul (cover), kata pengantar, 
panduan untuk pendamping, pendahuluan, petunjuk penggunaan modul, 
daftar isi, kompetensi isi kegiatan belajar yang meliputi pemetaan 
kompetensi pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas (evaluasi 
formatif), refleksi, evaluasi sumatif, serta komponen penutup yakni daftar 
pustaka, dan daftar gambar, biografi penulis dan kunci jawaban evaluasi 
sumatif. 
4. Modul tematik didesain dan dicetak berwarna dengan kombinasi beberapa 
unsur grafis, sehingga mampu menarik perhatian siswa dan dapat 
meningkatkan minat serta keinginan siswa untuk belajar. 
5. Modul tematik ini berfungsi sebagai pelengkap buku utama. Modul tersebut 
juga  berfungsi sebagai alat bantu guru dalam penyampaian materi yang 
kurang pada buku utama dan membimbing siswa untuk dapat belajar secara 
mandiri/individu maupun secara berkelompok. Media ini dalam 
penggunaannya sebagai pegangan siswa untuk sumber belajar tambahan 








G. Manfaat Pengembangan 
Hasil pengembangan modul “Merawat Hewan dan Tumbuhan” untuk 
siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul ini diharapkan dapat bermanfaat 
secara praktis. 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dengan menggunakan media modul “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan”, dapat membantu siswa belajar dengan mudah dan 
menyenangkan. 
b. Bagi Pendidik 
1) Meringankan beban mengajar guru. 
2) Membantu guru mempersiapkan siswa dalam mempelajari materi 
bahasan berikutnya. 
3) Memberikan kemudahan bagi guru dalam mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
Menambah sarana penunjang pendidikan yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 




tujuan belajar yang spesifik sehingga membantu peserta didik belajar secara 
mandiri dengan kecepatan belajarnya masing-masing. 
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan antara 
berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema 
tertentu. 
3. Sekolah Dasar (SD)  
Sekolah Dasar (SD) atau pendidikan dasar merupakan pendidikan 
yang diselenggarakan guna menumbuhkan minat, mengasah pikir, olah 
tubuh dan naluri secara mendasar yang diperlukan untuk hidup 
bermasyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke 
pendidikan menengah. 
4. Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” Tema 7 untuk Siswa Kelas 2 SD 
Pengembangan modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” tema 7 untuk siswa kelas 2 SD adalah suatu kegiatan 
penyusunan bahan ajar cetak yang disusun secara lengkap dan sistematis 
dalam rangka menghasilkan produk berupa modul tematik yang layak 












A. Tinjauan Teknologi Pendidikan 
Teknologi pendidikan merupakan sebuah disiplin ilmu. Dalam 
penerapannya ia berkembang karena kebutuhan yang ada di lapangan yaitu 
kebutuhan belajar yang lebih efektif, lebih efisien, lebih banyak dan lebih 
luas. 
Menurut AECT 1994 dalam Seels dan Richey, (1994: 1) 
mengemukakan definisi teknologi pendidikan sebagai berikut 
“instructional technology is the theory and practice of design, development, 
utilization, management and evaluation of process and resources for 
learning”. Berdasarkan definisi di atas maka dapat diartikan teknologi 
pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, 






















Implementasi dan Institusional 


















Dari penjelasan di atas, maka modul pembelajaran tematik masuk ke 
dalam kawasan pengembangan, karena kawasan pengembangan merupakan 
kawasan yang membidangi bagaimana secara teori maupun praktek suatu 
proses sumber belajar dikembangkan baik dalam bentuk teknologi cetak, 
teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer maupun teknologi 
terpadu. Pengembangan merupakan kegiatan dari penerjemahan suatu 
desain ke dalam bentuk fisik dengan menerapkan teknologi. Tetapi pada 
dasarnya pengembangan modul pembelajaran tematik ini tidak hanya 
masuk dalam kawasan pengembangan saja, melainkan semua aspek pada 
kawasan Teknologi Pendidikan. Kelima kawasan Teknologi Pendidikan 
tersebut merupakan sebuah sistem yang saling berkaitan antara satu 
kawasan dengan kawasan yang lain dan dapat membentuk sebuah siklus. 
Sedangkan AECT 2008 menyatakan Educational Technology is the 
study and ethical practice of facilitating learning and improving 
performance by creating, using, and managing appropriate technological 
processes and resources (Molenda & Januszewski (2008: 1)). Teknologi 
pendidikan adalah studi dan etika praktek untuk memfasilitasi pembelajaran 
dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan 
mengelola proses teknologi yang sesuai dengan sumber daya. Berikut 





Gambar 2.2 Definisi Teknologi Pendidikan menurut AECT 2008. 
Dari uraian di atas maka pada penelitian pengembangan modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa 
kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul termasuk dalam kawasan teknologi 
pendidikan pada bidang “Proses Penciptaan”. Karena teknolog pendidikan 
dalam melakukan sebuah penelitian biasanya memakai proses khusus untuk 
merancang, mengembangkan, dan memproduksi sumber belajar yang 
digolongkan pada proses besar pengembangan pembelajaran. Proses 
merupakan seri aktivitas yang mengarah terhadap hasil khusus. Tujuan dari 
proses tersebut adalah untuk mengelola sumber daya yang ada maupun 
membuat sebuah sumber belajar yang sesuai.  
 
B. Kajian tentang Modul  
1. Pengertian Modul 
Penggunaan media pendidikan sebagai produk dari berkembangnya 




canggih. Dalam hal ini perkembangan teknologi guna memfasilitasi 
kegiatan pembelajaran sudah sangat banyak jenisnya, diantaranya media 
cetak dan non cetak, elektronik dan non elektronik, proyeksi maupun non 
proyeksi yang pada dasarnya memiliki potensi untuk menunjang kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran. Dalam hal ini media memegang peranan 
yang sangat penting karena sebagai penghubung antara pesan dengan 
komunikator di satu pihak dengan adanya kurikulum dan tujuan dari 
pembelajaran yang berada di pihak lain. Sehingga tingkat keberhasilan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan efek dari bagaimana media 
tersebut dapat menyampaikan pesan pembelajaran yang telah ada sehingga 
siswa dapat memahami inti dari proses kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung.  
Dalam konteks pembahasan tentang modul yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli masih sangat beragam diantaranya adalah pengertian modul 
menurut Cece Wijaya, (1992: 96) dimana istilah modul dipinjam dari dunia 
teknologi, modul adalah alat ukur yang lengkap, modul adalah satu kesatuan 
program yang dapat mengukur tujuan. Modul dapat dipandang sebagai 
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan 
belajar.  
Sedangkan menurut Goldscmid dalam Cece Wijaya, (1992: 96) modul 
sebagai sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna 
membantu siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah 




belajar, modul terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, 
materi pelajaran, metode belajar, alat, sumber dan sistem evaluasi. 
Nana Sudjana, (2003: 132) mengungkapkan bahwa Modul adalah : 
Suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu 
untuk keperluan belajar. Pada kenyataannya modul merupakan jenis 
kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu 
para siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya. 
 
Sedangkan Daryanto, (2013: 9) dalam bukunya Menyusun Modul, 
berpendapat bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta 
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.  
Adapun S. Nasution, (2011: 66) dalam bukunya Berbagai Pendekatan 
dalam Proses Belajar dan Mengajar, menjelaskan pengertian modul adalah 
merupakan suatu kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri dari 
serangkaian kegiatan belajar yang secara empiris telah terbukti memberi 
hasil belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara 
jelas dan spesifik. 
Sedangkan modul menurut BP3K Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam Suryobroto, (1986: 153) modul didefinisikan sebagai 
unit program belajar mengajar terkecil yang secara rinci menggariskan 1) 
Tujuan instruksional yang akan dicapai, 2) Topik yang akan dijadikan dasar 
proses belajar mengajar, 3) Pokok-pokok materi yang akan dipelajari, 4) 




Peranan guru dalam proses belajar mengajar, 6) Alat-alat sumber yang 
digunakan, 7) kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati 
murid secara berurutan, 8) lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa, dan 
9) program evaluasi yang akan dilaksanakan. 
Dari penjelasan yang ada di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
modul merupakan sebuah bahan ajar yang secara sistematis yang memuat 
beberapa tujuan pembelajaran yang didesain untuk membantu peserta didik 
dalam mengatasi permasalahan belajar secara individu. Modul merupakan 
sebuah bahan ajar yang terdiri dari suatu rangkaian kegiatan belajar, yang 
disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan secara khusus dan jelas. Modul sendiri merupakan satu 
kesatuan bahan ajar yang terkecil yang berisi tujuan belajar, materi, metode, 
batasan sumber serta evaluasi yang disusun secara sistematis dan menarik. 
 
2. Karakteristik Modul 
Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai, (2003: 133) modul 
mempunyai beberapa karakteristik tertentu, diantaranya: 
a. Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap 
b. Berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis 
c. Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus 
d. Memungkinkan siswa belajar mandiri 





Sedangkan Suryobroto, (1986: 154) mengungkapkan bahwa 
karakteristik modul antara lain: 
a. Modul merupakan unit pengajaran terkecil dan terlengkap. 
b. Memuat rangkaian kegiatan bimbingan yang direncanakan secara 
sistematis. 
c. Modul memuat tujuan bimbingan yang dirumuskan secara jelas dan 
spesifik/ khusus. 
d. Modul memungkinkan belajar mandiri. 
e. Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual dan 
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual. 
Selain itu Daryanto, (2013: 9) mengungkapkan untuk menghasilkan 
modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
hendaknya memperhatikan karakteristik modul sebagai berikut: 
a. Self Instrcution (instruksi diri) 
Merupakan karakter terpenting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter Self Instruction, 
hendaknya modul mampu memenuhi beberapa hal, diantaranya: 
1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 





2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 
kegiatan yang kecil/ spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 
secara tuntas. 
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran. 
4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 
5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 
tugas, atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik 
melakukan pemeliharaan mandiri (Self Assesment). 
9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta 
didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 
10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang 
mendukung materi pembelajaran dimaksud. 
b. Self Contained (mandiri) 
Modul dikatan Self Contained bila seluruh materi pembelajaran 
yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini 
adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu 




c. Stand Alone (berdiri sendiri) 
Stand Alone (Berdiri sendiri) merupakan karakteristik modul yang 
tidak tergantung pada bahan ajar/ media lain, atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar/ media lain. Dengan menggunakan 
modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari 
dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
d. Adaptive (mudah menyesuaikan) 
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dapat dikatakan adaptif 
apabila modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu dan 
teknologi, serta fleksibel/ luwes digunakan di berbagai perangkat keras 
(hardware). 
e. User Friendly (mudah digunakan) 
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 
mudah digunakan dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. 
Dari ketiga pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa modul 
yang baik untuk dapat membantu peserta didik dalam proses belajar 
mengajar hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut:  





b. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang memuat rangkaian kegiatan 
bimbingan yang dirancang secara sistematis. 
c. Di dalam bahan ajar modul, terdapat tujuan bimbingan yang telah 
dirumuskan secara khusus dan jelas (spesifik). 
d. Modul mendorong siswa untuk dapat belajar secara mandiri. 
e. Modul merupakan realisasi dari perbedaan individual. 
 
3. Langkah Penyusunan Modul 
Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai, (2003: 133) langkah-langkah 
dalam menyusun modul adalah sebagai berikut: 
a. Menyususn kerangka modul 
1) Menetapkan atau merumuskan tujuan instruksional umum. 
2) Merinci tujuan instruksional umum menjadi tujuan instruksional 
khusus. 
3) Menyusun butir-butir evaluasi. 
4) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran sesuai dengan 
tujuan khusus. 
5) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis. 
6) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa. 
7) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai semua 
tujuan. 
8) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan belajar 




b. Menulis Program secara rinci: 
1) Pembuatan petunjuk guru 
2) Lembaran kegiatan siswa 
3) Lembar kerja siswa 
4) Lembar jawaban 
5) Lembaran tes 
6) Lembaran jawaban tes 
Sedangkan menurut Daryanto, (2013: 16) penulisan modul dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Analisis kebutuhan modul 
Analisis modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP 
untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik 
dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan 
analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan 
menetapkan jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan dalam 
satu kesatuan program tertentu. 
Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Tetapkan satuan program yang akan dijadikan batas/lingkup 
kegiatan. 
2) Periksa apakah sudah ada program atau rambu-rambu operasional 




3) Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan dipelajari, 
sehingga diperoleh materi pembelajaran yang perlu dipelajari untuk 
menguasai standar kompetensi tersebut. 
4) Susunan dan organisasi satuan atau unit bahan belajar yang dapat 
mewadahi materi-materi tersebut. 
5) Dari daftar satuan atau unit modul yang dibutuhkan tersebut, 
identifikasi mana yang sudah ada dan yang belum ada/ tersedia di 
sekolah. 
6) Lakukan penyusunan modul berdasarkan prioritas kebutuhannya. 
b. Desain modul 
Desain penulisan modul yang dimaksud adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Di 
dalam RPP telah memuat strategi pembelajaran dan media yang 
digunakan, garis besar materi pembelajaran dan metode penilaian serta 
perangkatnya. Dengan demikian, RPP diacu sebagai desain dalam 
penyusunan/ penulisan modul. 
c. Implementasi 
Implementasi modul dalam kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan sesuai dengan alur yang telah digariskan dalam modul. 
Bahan, alat, media dan lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam 
kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara 





Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada 
dalam modul. Penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di 
dalam modul. Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen 
yang telah dirancang atau disiapkan pada saat penulisan modul. 
e. Evaluasi dan validasi 
Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur 
apakah implementasi pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan 
sesuai dengan desain pengembangannya. Untuk keperluan evaluasi 
dapat dikembangkan suatu instrument evaluasi yang didasarkan pada 
karakteristik modul tersebut. Instrumen ditujukan baik untuk guru 
maupun peserta didik, karena keduanya terlibat langsung dalam proses 
implementasi suatu modul. 
Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul 
dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi modul sesuai, 
artinya efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target 
belajar, maka modul dinyatakan valid (sah). Validasi dapat dilakukan 








f. Jaminan kualitas 
Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu 
modul, maka selama proses pembuatannya perlu dipantau untuk 
meyakinkan bahwa modul telah disusun sesuai dengan desain yang 
ditetapkan. Modul yang dihasilkan juga perlu diuji apakah telah 
memenuhi setiap elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas 
suatu modul. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modul 
yang baik harus memenuhi tahapan-tahapan dalam menyusun modul. 
Modul yang disusun harus memenuhi semua tahapan agar modul layak 
untuk diterapkan di sekolah-sekolah sebagai bahan ajar tambahan bagi guru 
dan peserta didik. Adapun tahapan dalam penyusunan modul sebagai 
berikut: 
1) Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan guna menentukan modul yang akan 
dibuat agar modul yang dibutuhkan tepat sasaran kepada peserta didik. 
Modul yang dibuat harus sesuai dengan kompetensi yang ada pada 
sekolah agar sesuai dengan kebutuhan. Analisis yang dilakukan yaitu 
dengan menggunakan silabus dan RPP untuk dapat diperoleh informasi 
modul yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam mempelajari 





2) Mendesain modul 
Modul hendaknya didesain sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dengan mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun oleh guru, dengan demikian modul yang dibuat dapat 
diterapkan di sekolah dan sesuai dengan kebutuhan. 
3) Implementasi 
Modul yang diimplementasikan kedalam kegiatan pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan alur yang sudah dibuat dalam modul. Sehingga 
strategi pembelajaran yang dilaksanakan akan sesuai dengan skenario 
yang telah ditetapkan. 
4) Penilaian 
Penilaian ini dimaksudkan apakah modul yang telah dibuat sudah 
sesuai dengan kebutuhan yang ada sehingga peserta didik mampu untuk 
mempelajari seluruh materi yang ada pada modul. Penilaian dilakukan 
dengan cara memberikan instrumen kepada peserta didik yang telah 
dibuat pada saat penulisan modul. 
5) Evaluasi dan Validasi 
Evaluasi dan validasi dilakukan agar modul tersebut dapat diukur 
apakah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan untuk mengukur 
apakah implementasi pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan 






4. Fungsi dan Manfaat Modul 
Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk 
meningkatakan motivasi dalam belajar. Penggunaan modul pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu dalam keefektifan kegiatan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, penggunaan modul dapat 
diartikan sebagai pengajaran modul. pengajaran modul adalah pengajaran 
yang sebagian atau seluruhnya didasarkan atas modul. S. Nasution (2011: 
205) menyatakan bahwa pengajaran modul memiliki fungsi dan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan 
masing-masing. 
b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya 
masing-masing. Karena mereka menggunakan teknik belajar yang 
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 
c. Memberikan pilihan topik dari suatu mata pelajaran. Dengan maksud 
modul sebagai sumber belajar mandiri, siswa bisa memilih materi mana 
yang akan dipelajari terlebih dahulu. Satu siswa dengan siswa lain dapat 
berbeda dalam pemilihan materi yang akan dipelajari. 
d. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangan dalam belajar. Karena di dalam modul terdapat lembar 
evaluasi yang bisa mengukur sejauh mana tingkat ketercapaian materi 




Sementara itu, Depdiknas (2008: 5-6) memberikan pendapat bahwa 
fungsi dan manfaat modul dalam pembelajaran adalah: 
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal. 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta 
belajar maupun guru/instruktur. 
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan kemauan belajar, mengembangkan 
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar mandiri 
sesuai kemampuan dan minatnya. 
d. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
Sedangkan menurut Andi Prastowo (2011: 108-109) fungsi dan 
manfaat modul dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Agar siswa bisa belajar mandiri dengan bimbingan atau tanpa 
bimbingan guru. 
b. Agar guru tidak terlalu dominan dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Agar kejujuran siswa dapat dilatih. 
d. Agar bisa menjangkau berbagai tingkat pemahaman serta kecepatan 
belajar siswa. 
e. Agar siswa bisa mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang 




Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dan manfaat modul yaitu siswa dapat belajar secara mandiri menurut 
kecepatannya masing-masing, siswa dapat mengukur sendiri tingkat 
kemampuan penguasaan materinya, penggunaan penulisan dan penyajian 
materi pada modul hendaknya dapat dipahami oleh siswa karena modul 
sendiri merupakan bahan ajar yang membantu siswa dalam belajar mandiri. 
 
C. Kajian tentang Pembelajaran Tematik Integrative 
1. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat 
dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek 
atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di 
sekolah. Para pakar filsafat pendidikan Konstruktivisme, Progresivisme dan 
Humanisme telah lama memikirkan tentang kemungkinan penggunaan 
pembelajaran tematik.  
Poerwadarminta dalam Abdul Majid, (2014: 80) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah pokok 
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 
Menurut Beans dalam Udin Syaefuin dkk., (2006: 4) pembelajaran 
tematik sebagai upaya untuk mengintegrasikan perkembangan dan 




Pembelajaran tematik yang disebut dengan pembelajaran terpadu 
sebagai terjemahan dari integrated teaching and learning. Bahkan ada 
juga yang menyebutnya dengan integrated curriculum approach 
(pendekatan kurikulum terpadu), atau a coherent curriculum approach 
(pendekatan kurikulum yang koheren). 
 
Menurut T. Raka Joni dalam Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, (2015: 
6) pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok aktif mencari, 
menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan autentik. 
Konsep demikian dielaborasikan lebih lanjut oleh Hadi Subroto dalam 
Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, (2015: 6) dalam definisi yang lebih 
operasional, bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali 
dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan 
pokok bahasan lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik 
dalam satu bidang atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar 
siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Sedangkan Willian dalam Udin Syaefuddin, (2006: 5), 
mengemukakan bahwa kaitan konseptual yang dipelajari dengan isi bidang 
studi lain yang relevan akan membentuk skemata, sehingga akan diperoleh 
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar, 
pengetahuan, dan kebulatan pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata 
hanya dapat direfleksikan melalui pembelajaran terpadu. 
Pada Panduan KTSP, (2007: 253) dengan menerapkan pembelajaran 




a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu. 
b. Anak didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
c. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 
e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata 
pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain. 
g. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan 
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua 
atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan materi. 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa konsep dasar pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
memadukan antara berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan 
menggunakan tema tertentu, yang memudahkan guru maupun peserta didik 
untuk memberikan dan menerima materi pelajaran yang ada. Tema tersebut 
kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang baik dari 




maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi peserta 
didik. 
 
2. Landasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik berangkat dari pemikiran filosofis tertentu yang 
menekankan pada pembentukan kreativitas anak didik dengan pemberian 
aktivitas yang didapat dari pengalaman langsung melalui lingkungannya 
yang natural. Masing-masing peserta didik mempunyai kemampuan belajar 
yang berbeda-beda dan khas sehingga perlu mengembangkan 
kemampuannya dengan tetap memperhatikan karakteristik, keunikan dan 
kekhasannya. 
Menurut Abdul Kadir dan Hanun Asrorah, (2015: 17) kemampuan 
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik ini tidak lepas dari beberapa 
landasan pembelajaran tematik, diantaranya sebagai berikut : 
a. Landasan Filosofis 
Menurut Abdul Majid (2014: 87) pembelajaran tematik sangat 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu : progresivisme, 
konstruktivisme, dan humanisme. Aliran progresivisme memandang 
proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas, 
pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan 
memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat 
pengalaman langsung siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam 




atau bentukan manusia. Manusia mengonstruksi pengetahuannya 
melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan 
lingkungannya. Pegetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 
seorang guru kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh 
masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, 
melainkan suatu proses yang berkembang secara terus-menerus. 
Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat 
berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Aliran humanisme 
melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi 
yang dimilikinya.  
b. Landasan psikologis 
Menurut Abdul Kadir dan Hanun Asrohah (2015: 18) secara 
teoritik dan praktik pembelajaran tematik berlandaskan pada psikologi 
perkembangan dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan 
diperlukan terutama dalam menentukan isi/ materi pembelajaran 
tematik yang diberikan kepada anak didik agar tingkat keluasan dan 
kedalamannya sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik. 
Psikologis belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/ 
materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada anak didik 
dan bagaimana pula anak didik harus mempelajarinya. 
Teori perkembangan mental Piaget yang biasa juga disebut teori 
Perkembangan Intelektual atau Teori Perkembangan Kognitif dalam 




dilengkapi dengan ciri-ciri tertentu dalam mengonstruksikan ilmu 
pengetahuan. Pada anak kecil perkembangan berpikirnya ditandai 
dengan pergerakan-pergerakannya, kemudian berpikir melalui benda 
konkret sampai berpikir secara abstrak. 
Sedangkan menurut Abdul Kadir dan Hanun Asrohah, (2015; 18) 
kemampuan berpikir semacam ini tidak sama persis antara satu anak 
dengan anak lainnya, tetapi bergantung dan sesuai dengan irama 
perkembangan anak. Ketika anak berpikir secara konkret maka yang 
terjadi pada pengetahuannya bahwa pengetahuannya dibangun melalui 
asimilasi dan akomodasi, asimilasi adalah penyerapan informasi baru 
dalam pikiran.  
Sedangkan akomodasi menurut Ruseffendi (1988: 133) adalah 
menyusun kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru, 
sehingga informasi tersebut mempunyai tempat. Suparno dalam Abdul 
Kadir dan Hanun Asrohah (2015: 19) juga mengemukakan bahwa 
akomodasi adalah proses mental yang meliputi pembentukan skema 
baru yang cocok dengan rangsangan baru atau modifikasi skema yang 
sudah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 
Pengetahuan anak menurut Piaget (Poedjiadi) dalam Abdul Kadir 
dan Hanun Asrorah, (2015: 19) tidak diperoleh secara pasif melainkan 
melalui tindakan, perkembangan kognitif anak bergantung pada 





Hudoyo dalam Abdul Kadir dan Hanun Asrorah, (2015: 20) 
berpendapat bahwa pandangan tentang anak dari kalangan 
konstruktivistik yang lebih mutakhir yang dikembangkan dari teori 
belajar Kognitif  Piaget menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun 
dalam pikiran seseorang anak dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi 
sesuai dengan skemata yang dimilikinya. Belajar merupakan proses 
aktif untuk mengembangkan skemata sehingga pengetahuan terkait 
bagaikan jaring laba-laba dan bukan sekadar tersusun secara hierarki. 
Selain dari sisi psikologis perkembangan, pembelajaran tematik 
juga dilihat dari sisi psikologi belajar. Susan, Marilyn dan Tony dalam 
Abdul Kadir dan Hanun Asrorah, (2015: 20) menyatakan bahwa pada 
pembelajaran tematik apabila dilihat dari sisi psikologi belajar,  anak 
didik: 
1) Memiliki tujuan, tidak diperoleh secara pasif, tetapi anak didik 
secara aktif mengkonstruksi struktur kognitifnya. 
2) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan 
anak didik. 
3) Pengetahuan sesuatu dikonstruksi secara personal. 
4) Pembelajaran perlu melibatkan pengaturan situasi kelas. 
5) Kurikulum adalah seperangkat pembelajaran, materi, dan sumber. 
Dari sisi psikologis belajar perlu adanya upaya untuk 
mengimplementasikan teori belajar yang mendorong tercapainya 




Kadir dan Hanun Asrorah, (2015: 21) ciri-ciri rancangan pembelajaran 
yang dilihat dari sisi psikologis adalah sebagai berikut : 
1) Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mengemukakan 
gagasannya dengan bahasa sendiri. 
2) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk berpikir tentang 
pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif. 
3) Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mencoba gagasan 
baru. 
4) Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 
dimiliki anak didik. 
5) Mendorong anak didik untuk memikirkan perubahan gagasan 
mereka. 
6) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
c. Landasan Yuridis 
Landasan yuridis merupakan landasan hukum yang mendasari 
semua kegiatan pendidikan mengenai hak-hak yang penting seperti 
komponen struktur, kurikulum, pengelolaan, pengawasan, dan 
ketenangan.  
Abdul Kadir dan Hanun Asrohah, (2015: 22), mengungkapkan 
bahwa: 
Dalam implementasi pembelajaran tematik diperlukan payung 
hukum sebagai landasan yuridisnya. Landasan yuridis tersebut 
adalah: 
Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945, pasal 31 
menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan 




Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan Anak. 
Pasal 9 menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Bab V Pasal 1-b menyatakan bahwa setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. 
 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tematik mempunyai beberapa landasan dalam 
pembentukan kreativitas peserta didik pada proses pembelajaran dengan 
memberikan aktivitas yang didapat dari pengalaman secara langsung 
melalui lingkungannya yang natural.  
Landasan tersebut diantaranya : (1) Landasan Filosofis, pada 
pembelajaran tematik landasan filosofis bersandar pada filsafat pendidikan 
konstruktivisme, progresivisme, dan humanisme. (2) Landasan Psikologis, 
dalam penerapan pembelajaran tematik yang ada di sekolah-sekolah 
berlandaskan pada psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Pada 
pandangan psikologi perkembangan yaitu setiap peserta didik mempunyai 
kecepatan belajar yang berbeda-beda apabila dilihat dari faktor intern pada 
diri peserta didik dengan faktor ekstern atau lingkungan. Sedangkan pada 
landasan psikologi belajar, pembelajaran lebih memfokuskan pada 
kesuksesan anak didik dalam mengorganisasikan pengalaman mereka 
kedalam proses pembelajaran yang menuntut untuk anak lebih aktif dan 
kreatif untuk mengembangkan gagasan dan permasalahan yang mereka 




merupakan payung hukum  sebagai legalitas penyelenggaraan pembelajaran 
tematik, dalam artian pembelajaran tematik dianggap sah apabila sudah 
mendapatkan legalitas secara formal.  
 
3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Abdul Kadir & Hanun Asrohah, (2015: 22) menyatakan bahwa 
sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 
memiliki karaketeristik-karakteristik sebagai berikut : 
a. Anak didik sebagai pusat pembelajaran  
Anak didik sebagai pelaku utama pendidikan. Semua arah dan 
tujuan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak didik, 
sedangkan guru hanya sebagai faslitator untuk memfasilitasi apa yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pengembangan dirinya 
sesuai dengan minat dan motivasinya. Pendekatan progresivisme, 
konstruktivisme maupun humanisme sebagaimana disebutkan di atas 
lebih banyak menempatkan anak didik sebagai subjek belajar, sehingga 
proses pembelajaran berpusat pada anak didik (student centered 
education). 
b. Memberikan pengalaman langsung  
Anak didik diharap mengalami sendiri proses pembelajarannya 
dari persiapan, proses sampai produknya. Hal demikian hanya terjadi 
bilamana anak didik dihadapkan pada situasi yang nyata yang tidak lain 




c. Menghilangkan batas pemisahan antar mata pelajaran  
Sesuai dengan karakter pembelajaran tematik yang terintegrasi, 
maka pemisahan antara berbagai mata pelajaran menjadi tidak jelas. 
Mata pelajaran disajikan dalam satu unit atau tema, dan dalam satu unit 
atau tema mengandung banyak mata pelajaran, dalam arti bahwa satu 
unit atau tema ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran. 
d. Fleksibel/ luwes 
Pembelajaran tematik dilakukan dengan menghubung-hubungkan 
antara pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang lain, atau 
menghubungkan antara pengalaman yang satu dengan pengalaman yang 
lain, bahkan menghubung-hubungkan antara pengetahuan yang satu 
dengan pengalaman atau sebaliknya. Lebih-lebih sangat ditekankan 
bilamana yang perlu dihubungkan adalah pengetahuan dan pengalaman 
yang sudah dimiliki oleh anak didik dengan sesuatu yang baru dan perlu 
dimiliki oleh anak didik. Untuk keperluan ini guru mempunyai lahan 
yang luas untuk berimprovisasi dalam menyajikan materi pelajaran dan 
sangat leluasa dalam memilih strategi dan metode pembelajaran. 
e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik 
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik yang harus 
disesuaikan dengan kebutuhan anak, maka pembelajaran tematik 
tentunya akan memberikan dorongan untuk timbulnya minat dan 




kesempatan banyak untuk mengoptimalkan potensi yang telah 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
f. Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
dan Menyenangkan) 
Pembelajaran tematik berangkat dari prinsip bahwa belajar itu 
harus melibatkan anak didik secara aktif dalam mengembangkan 
kreativitas anak didik tetapi juga mencapai sasaran. Semua prinsip 
tersebut harus ditata dalam suasana yang menyenangkan supaya tetap 
menggairahkan anak dan tidak membosankan. Pembelajaran yang 
demikian akhirnya akan menimbulkan dorongan minat dan motivasi 
anak didik. 
g. Holistik 
Belajar tematik bersifat integrated, dan satu tema dilihat dari 
berbagai perspektif. Suatu gejala yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian 
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak, sehingga 
memungkinkan anak didik untuk memahami suatu gejala fenomena dari 
segala sisi. Hal ini sebagai modal yang sangat baik untuk menjadi lebih 
bijak menyikapi setiap kejadian yang peserta didik hadapi/alami. 
h. Bermakna  
Bermakna yaitu, meningkatkan kebermaknaan (meaningfull) 
pembelajaran. Bahwa pembelajaran akan semakin bermakna bilamana 




akan semakin meningkat apabila sesuai dengan kebutuhan anak didik. 
Paling tidak kebermaknaan pembelajaran itu ditinjau dengan 
terbentuknya suatu jalinan antar konsep yang saling berhubungan antara 
pengetahuan dan pengalaman sebagaimana disebutkan di atas. 
Adapun karakteristik pembelajaran tematik ini menurut TIM 
pengembang PGSD (Hesty) dalam Abdul Majid dengan bukunya 
Pembelajaran Tematik Terpadu (2014: 90)  adalah : 
a. Holistik 
Merupakan suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat 
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari beberapa 
bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 
b. Bermakna 
Pengkajian dari suatu fenomena dari berbagai macam aspek, 
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skemata yang 
dimiliki oleh siswa, yang ada gilirannya nanti, akan memberikan 
dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 
c. Outentik 
Pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami secara 
langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari. 
d. Aktif 
Pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar pada 




proses pembelajaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga proses 
evaluasi. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
karakteristik pembelajaran tematik, diantaranya:  
1) Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered) yaitu 
pembelajaran yang mana pada prosesnya siswa dilibatkan secara 
langsung dalam sebuah permasalahan, sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator.  
2) Memberikan pengalaman langsung yaitu pembelajaran tematik harus 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dengan memberikan 
pengalaman langsung/konkret, diharapkan siswa dapat memahami hal-
hal yang lebih abstrak nantinya.  
3) Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran, yaitu dalam 
pembelajaran tematik batas pemisah antar mata pelajaran menjadi tidak 
jelas karena pembelajaran tematik berpusat pada tema-tema yang saling 
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  
4) Fleksibel, yaitu dalam pembelajaran tematik guru harus mampu 
menggabungkan mata pelajaran satu dengan yang lain serta mengaitkan 
suatu mata pelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didiknya.  
5) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik, 
yaitu pada pembelajaran tematik peserta didik didorong untuk dapat 




masing peserta didik untuk dapat memperoleh kesempatan hanya untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai minat dan bakatnya.  
6) Menggunakan prinsip PAKEM, yaitu pembelajaran tematik harus 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan 
efektif dalam memberikan materi serta ditata dalam suasana yang 
menyenangkan sehingga pembelajaran tidak akan terlihat 
membosankan dan memotivasi peserta didik untuk mendorong minat 
dalam belajar.  
7) Holistik, yaitu pada pembahasan suatu masalah dalam pembelajaran 
tematik, guru harus mengkaji suatu permasalahan dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda dan tidak tekotak-kotak.  
8) Bermakna, yaitu pembelajaran tematik harus memberikan kegunaan 
bagi peserta didik sehingga pembelajaran menjadi bermakna, misalnya 
pada pembelajaran peserta didik dilibatkan langsung pada suatu 
permasalahan agar peserta didik memahami permasalahan yang 
dihadapi. 
 
4. Implikasi Pembelajaran Tematik 
Abdul Kadir dan Hanun Asrohah, (2014: 27-28) berpendapat bahwa 
implementasi pembelajaran tematik yang diterapkan pada sekolah dasar 






a. Implikasi bagi guru 
Pada pembelajaran tematik ini, guru dituntut secara sigap untuk 
melakukan perencanaan pembelajaran tematik. Prinsip-prinsip 
pembelajaran tematik yang tidak sederhana dan cenderung kompleks 
menuntut kreativitas guru yang tinggi dalam menyiapkan kegiatan/ 
pengalaman belajar bagi anak didik. Guru harus mampu berimprovisasi 
dalam segala medan yang dihadapi, termasuk dalam menghadapi murid 
dengan kemampuan yang beragam, materi atau bahan pelajaran yang 
tersebar dalam beberapa sumber, sarana dan prasarana yang harus sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran, menyusun kompetensi atau 
indikator yang harus dicapai oleh siswa, dan sebagainya. Dalam 
pembelajaran tematik ini, beban guru menjadi lebih berat dan lebih 
banyak dibandingkan dengan pelaksanaan pembelajaran non tematik. 
b. Implikasi bagi siswa 
Implikasi bagi peserta didik adalah peserta didik harus mampu 
bekerja secara individual, berpasangan atau berkelompok sesuai dengan 
tuntutan skenario pembelajaran. 
c. Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media 
Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah pembelajaran yang 
dirancang dengan mengintegrasikan berbagai komponen mata 
pelajaran. Konsekuensi dari itu adalah semua alat yang diperlukan untuk 
semua mata pelajaran itu harus tersedia, minimal untuk masing-masing 




Apabila pembelajaran harus dilakukan di luar kelas (out bond) maka 
kebutuhan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran di luar 
kelas itu harus tersedia pula agar pembelajaran tematik dapat 
dilaksanakan secara baik. 
Pembelajaran tematik mempunyai implikasi yang dirasakan baik dari 
guru sampai dengan peserta didiknya. Implikasi tersebut diantaranya : 
Pertama, implikasi dari guru, pada pembelajaran tematik guru harus kreatif 
untuk memberikan pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dan 
memberikan makna pada peserta didik karena pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang menuntut guru untuk dapat berimprovisasi 
dalam segala medan baik dari karakteristik peserta didik, materi pelajaran, 
sarana dan prasarana. Kedua, implikasi bagi siswa, pada pembelajaran 
tematik siswa diharapkan mampu untuk belajar secara individual, 
berkelompok sesuai dengan tuntutan skenario pembelajaran dan mampu 
menyikapi permasalahan yang dihadapi pada proses pembelajaran. Ketiga, 
implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media, sarana dan 
prasarana pada pembelajaran tematik diharapkan dapat terpenuhi semua 
karena pembelajaran tematik dirancang dengan mengintegrasikan berbagai 
mata pelajaran sehingga pembelajaran tematik berjalan sesuai yang 







5. Desain Pengembangan Materi dalam Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik yang diterapkan saat ini merupakan 
pengembangan pola pikir dari kurikulum 2013, menurut Mulyasa (2014: 68) 
kurikulum 2013  berbasis kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep 
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga 
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap 
seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi 
memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh 
peserta didik. 
Dalam hal ini, kompetensi itu sendiri merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Burke dalam Mulyasa, (2014: 66) 
menjelaskan kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.  
Pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah dasar merupakan 
metode pembelajaran yang terbaru, karena dalam prakteknya proses 
kegiatan belajar yang terjadi berdasarkan dari tema tertentu, kemudian tema 




mata pelajaran atau bidang studi tertentu. Sehingga tema tersebut akan 
membentuk suatu jaringan.   
Dalam pembelajaran tematik, masalah-masalah yang bersinggungan 
dengan kehidupan peserta didik dijadikan sebagai sumber belajarnya 
sehingga peserta didik dapat memaknai pembelajaran yang mereka pelajari. 
Masalah-masalah tersebut yang telah tersebar dalam beberapa mata 
pelajaran akan diintegrasikan dalam satu tema dan dibahas dalam suatu unit 
pembelajaran, sehingga batas-batas ilmu atau mata pelajaran dalam proses 
maupun materinya menjadi tipis, bahkan dapat dikatakan hilang sama 
sekali. 
Materi yang terdapat pada kegiatan pembelajaran tematik terangkum 
menjadi satu dalam silabus. Menurut Muslich mengutip dari Salim dalam 
Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, (2015: 133) silabus dapat didefinisikan 
sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi 
pelajaran.  
Abd. Kadir dan Hanun Asrohah (2015: 133) menjelaskan bahwa 
silabus dalam pembelajaran tematik berbeda dengan pembelajaran non 
tematik. Silabus pembelajaran tematik dikembangkan dengan menggabung 
berbagai mata pelajaran di tingkat MI/SD yang dapat dibelajarkan melalui 
pembelajaran tematik. 
Lebih lanjut, Abd. Kadir dan Hanun Asrohah (2014: 136) menjelaskan 
materi dalam silabus berfungsi sebagai payung dari setiap uraian materi 




dari struktur keilmuan suatu bahan kajian yang dapat berupa pengertian 
konseptual, gugus isi atau konteks, proses, bidang ajar, dan keterampilan. 
Mengidentifikasi materi pokok dalam pembelajaran tematik sebaiknya 
mempertimbangkan: 
a. Potensi peserta didik. 
b. Relevansi dengan karakteristik daerah. 
c. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta didik. 
d. Kebermanfaatan bagi peserta didik. 
e. Struktur keilmuan. 
f. Aktualisasi, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran. 
g. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 
h. Alokasi waktu. 
Menurut  Abdul Majid (2014: 113) dalam mengidentifikasi materi 
pokok pada pembelajaran tematik perlu memperhatikan hal-hal berikut ini: 
a. Kesahihan (validity): materi memang benar-benar teruji kebenaran dan 
kesahihannya. 
b. Tingkat kepentingan (significance): materi yang diajarkan memang 
benar-benar diperlukan oleh siswa. 
c. Kebermanfaatan (utility): materi tersebut memberikan dasar-dasar 




d. Layak dipelajari (learnability): materi layak dipelajari baik dari aspek 
tingkat kesulitan maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi 
setempat. 
e. Menarik minat (interest): materinya menarik minat siswa dan 
memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut. 
Pembelajaran tematik yang sekarang diterapkan merupakan sistem 
pembelajaran yang baru dengan menggunakan metode pendekatan saintifik. 
Abdullah Ridwan (2014: 50) menyatakan bahwa pendekatan saintifik 
berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik (ilmiah) pada 
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan 
untuk perumusan hipotesis atau pengumpulan data. Metode ilmiah pada 
umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui 
pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat 
diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber. 
Menurut Dyer dkk., dalam Abdullah Ridwan, (2014: 53) seorang 
inovator adalah pengamat yang baik dan selalu mempertanyakan suatu 
kondisi yang ada dengan mengajukan ide baru. Inovator mengamati 
lingkungan sekitarnya untuk memperoleh ide dalam melakukan sesuatu 
yang baru. Mereka juga aktif membangun jaringan untuk mencari ide baru, 
menyarankan ide baru, atau menguji pendapat mereka. Seorang inovator 
selalu mencoba hal baru berdasarkan pemikiran dan pengalamannya. 





Dari teori Dyer tersebut, maka dapat dikembangkan pendekatan 
saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki 
komponen proses pembelajaran, yaitu : 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) 
Mencoba/mengumpulkan informasi, 4) Menalar/asosiasi, 5) Membentuk 
jejaring (melakukan komunikasi). 
Abdullah Ridwan, (2014: 53) menjelaskan bahwa tahapan aktivitas 
belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik tidak harus dilakukan 
mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan dengan 
pengetahuan yang hendak dipelajari. Pada suatu pembelajaran mungkin 
dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum memunculkan pertanyaan, 
namun pada pelajaran yang lain mungkin siswa mengajukan pertanyaan 
terlebih dahulu sebelum melakukan eksperimen dan observasi. Berikut ini 
akan dijabarkan masing-masing aktivitas yang dilakukan dalam 
pembelajaran saintifik. 
a. Melakukan Pengamatan atau Observasi 
Observasi adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh 
informasi. Sebuah benda dapat diobservasi untuk mengetahui 
karakteristiknya, misalnya: warna, bentuk, suhu, volume, berat, bau, 
suara, dan teksturnya. Benda dapat menunjukkan karakteristik yang 
berbeda jika dikenai pengaruh lingkungan. Sedangkan pengamatan 
dapat dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif. Pengamatan kualitatif 
mengandalkan panca indra dan hasilnya dideskripsikan secara naratif. 




pada umunya menggunakan alat ukur dideskripsikan menggunakan 
angka. Pengamatan kuantitaif untuk melihat perilaku manusia atau 
hewan dilakukan dengan menggunakan hitungan banyaknya kejadian. 
Data yang diamati dalam observasi sebaiknya merupakan variabel, 
yakni data yang bervariasi untuk sebuah karakteristik, sedangkan 
pengamatan yang dilakukan tidak terlepas dari keterampilan seperti 
melakukan dan membandingkan. 
b. Mengajukan Pertanyaan 
Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan 
topik yang akan dipelajari. Aktivitas belajar ini sangat penting untuk 
meningkatkan keingintahuan (curiosity) dalam diri siswa dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar sepanjang hayat. 
Guru perlu mengajukan pertanyaan dalam upaya memotivasi siswa 
untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan juga dapat diajukan oleh 
siswa atau setelah mempelajari sebuah konsep dalam kaitannya dengan 
aplikasi dari konsep yang dipelajari. Dalam kaitan ini, siswa perlu 
dimotivasi untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan pengetahuan 
yang telah dipelajarinya. Siswa pada pendidikan dasar perlu dibimbing 
dalam menganalisis permasalahan yang dihadapi dengan melatih 
mereka untuk mengajukan pertanyaan yang bersifat konvergen. Proses 
ini dilakukan dalam diskusi kelompok kecil dengan menerapkan metode 
curah pendapat (brainstorming) dalam mengumpulkan ide yang 




c. Melakukan Eksperimen/Percobaan atau Memperoleh Informasi 
Belajar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan melibatkan 
siswa dalam melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya 
menjawab suatu permasalahan. Guru juga dapat menugaskan siswa 
dalam upaya menjawab suatu permasalahan. Guru juga dapat 
menugaskan siswa untuk mengumpulkan data atau informasi dari 
berbagai sumber, misalnya dalam pelajaran bahasa dan kelompok 
pelajaran ilmu sosial. Guru perlu mengarahkan siswa dalam 
merencanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas, dan melaporkan 
aktivitas yang telah dilakukan. Metode utama yang digunakan dalam 
membantu siswa melaksanakan kegiatan penyelidikan adalah dengan 
mengajukan pertanyaan. Pada tahap akhir, guru perlu melakukan 
koordinasi agar siswa dapat menyampaikan hasil penyelidikan kepada 
teman atau kelompok lain.  
d. Mengasosiasikan/Menalar 
Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir 
rasional merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa. 
Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang 
dilakukan harus diproses untuk menemukan keterkaitan satu informasi 
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi, 
dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditentukan. 
Sedangkan penalaran adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan 




(premis), data, fakta, atau informasi. Dasar pengolahan informasi 
berdasarkan metode ilmiah adalah melakukan penalaran secara empiris. 
Penalaran empriris didasarkan pada logika induktif, yaitu menalar dari 
hal khusus ke umum (general). Penalaran induktif menggunakan bukti 
khusus seperti fakta, data, informasi, pendapat dari pakar. Kesimpulan 
dibuat berdasarkan bukti-bukti empiris tersebut. 
Upaya untuk melatih siswa dalam melakukan penalaran dapat 
dilakukan dengan meminta mereka untuk menganalisis data yang telah 
diperoleh sehingga mereka dapat menemukan hubungan antar variabel, 
atau dapat menjelaskan tentang data berdasarkan teori yang ada, 
menguji hipotesis yang telah diajukan, dan membuat kesimpulan. 
e. Membangun atau Mengembangkan Jaringan dan Berkomunikasi 
Kemampuan untuk membangun jaringan dan berkomunikasi perlu 
dimiliki oleh siswa karena kompetensi tersebut sama pentingnya dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Bekerja sama dalam 
sebuah kelompok merupakan salah satu cara membentuk kemampuan 
siswa untuk dapat membangun jaringan dan berkomunikasi. 
Kompetensi penting dalam membangun jaringan adalah keterampilan 
intrapersonal, keterampilan interpersonal, dan keterampilan 
organisasional (sosial). Keterampilan intrapersonal terkait dengan 
kemampuan seorang mengenal keunikan dirinya dalam memahami 
dunia. Keterampilan interpersonal adalah kemampuan untuk 




organisasional (sosial) adalah kemampuan untuk berfungsi dalam 
struktur sosial sebuah sistem organisasi atau sistem sosial.  
Keterampilan intrapersonal, kemampuan interpersonal dan 
kemampuan organisasional merupakan sfotskill yang sangat dibutuhkan 
untuk membangun jaringan agar dapat sukses dalam kehidupan. 
Seorang siswa yang memiliki sofskill  yang baik akan dapat menjalin 
kerja sama, mampu mengambil inisiatif, berani mengambil keputusan, 
dan gigih dalam belajar. 
Skenario pembelajaran tematik dengan elemen pendekatan saintifik 
menurut Abdullah Ridwan, (2014: 77) merupakan kegiatan pembelajaran 
yang mencoba untuk mendiagnosis jenis penyakit dan bagaimana upaya 
penanggulangannya. 
Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan 
pembelajaran tematik yang diterapkan saat ini merupakan pengembangan 
dari konsep kurikulum 2013 yaitu suatu konsep kurikulum yang 
menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 
tugas-tugas dengan standar peforma tertentu, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap pembelajaran 
yang telah dipelajari.  
Materi yang terdapat pada pembelajaran tematik terangkum menjadi 
satu ke dalam sebuah silabus. Silabus sendiri didefinisikan sebagai garis 
besar, ringkasan atau pokok isi materi pelajaran. Silabus yang 




dikembangkan pada pembelajaran non tematik karena pada silabus 
pembelajaran tematik dikembangkan dengan menggabungkan berbagai 
mata pelajaran yang dapat dibelajarkan melalui pembelajaran tematik. 
Dalam mengidentifikasikan materi-materi pokok dalam pembelajaran 
tematik sebaiknya mempertimbangkan: 
a. Potensi peserta didik. 
b. Relevansi dengan karakteristik daerah. 
c. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta didik. 
d. Kebermanfaatan bagi peserta didik. 
e. Struktur keilmuan peserta didik. 
f. Aktualisasi, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran. 
g. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutannya dalam 
lingkungan. 
h. Alokasi waktu. 
Selain itu, hal lain yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengidentifikasi materi pokok pada pembelajaran tematik adalah sebagai 
berikut: 
a. Kesahihan (validity) yaitu materi yang akan dipelajari telah teruji 
kebenaran dan kesahihannya. 
b. Tingkat kepentingan (significance) yaitu materi yang akan diajarkan 




c. Kebermanfaatan (utility) yaitu materi yang diajarkan mempunyai dasar 
pengetahuan dan keterampilan untuk dapat diterapkan di jenjang 
berikutnya. 
d. Layak dipelajari (learnability) yaitu materi yang diajarkan layak untuk 
dipelajari baik dari aspek tingkat kesulitan maupun aspek pemanfaatan 
bahan ajar dan kondisi setempat. 
e. Menarik minat (interest) yaitu materi yang diajarkan menarik minat 
siswa dan memotivasi siswa untuk dapat mempelajari lebih lanjut. 
 
6. Modul dalam Pembelajaran Tematik 
Daryanto (2013: 9) berpendapat bahwa modul merupakan salah satu 
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.  
Adapun menurut S. Nasution (2011: 66) pengertian modul adalah 
merupakan suatu kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri dari 
serangkaian kegiatan belajar yang secara empiris telah terbukti memberi 
hasil belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara 
jelas dan spesifik. 
Maka dapat disimpulkan bahwa modul merupakan sebuah bahan ajar 




untuk membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan belajar 
secara individu. 
Dalam pembelajaran tematik, penggunaan modul dirasa cukup efisien 
karena modul sendiri yang mempunyai tujuan yaitu mendorong peserta 
didik untuk belajar mandiri, seperti halnya dengan konsep pembelajaran 
tematik yang dikemukakan oleh Abdul Majid (2014: 80) bahwa 
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 
(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistic, bermakna, dan outentik. 
Sedangkan menurut BNSP dalam Abdul Majid, (2014: 85) 
pengalaman belajar peserta didik menempati posisi penting dalam usaha 
meningkatkan kualitas lulusan. Untuk itu, pendidik dituntut harus mampu 
merancang dan melaksanakan pengalaman belajar dengan tepat. Setiap 
peserta didik memerlukan bekal pengetahuan dan kecakapan agar dapat 
hidup di masyarakat, dan bekal ini diharapkan diperoleh melalui 
pengalaman belajar di sekolah. Oleh sebab itu, pengalaman belajar di 
sekolah sedapat mungkin memberikan bekal bagi peserta didik dalam 
mencapai kecakapan untuk berkarya. Kecakapan ini disebut dengan 





Sehingga penggunaan modul dalam pembelajaran tematik dirasa 
cukup membantu seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2003: 132) 
bahwa modul pada kenyataannya merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar 
yang terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Modul bisa dipandang sebagai 
paket program pengajaran yang terdiri dari komponen-komponen yang 
berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat atau media, serta 
sumber belajar dan evaluasi. 
Tujuan penggunaan modul pada pembelajaran tematik menurut Nana 
Sudjana (2003: 133) adalah agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara 
efektif dan efisien. Para siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai 
dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, 
dapat mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan 
pelajaran secara optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat 
penguasaan 80%. 
Sedangkan menurut Suryobroto (1986: 154) maksud dan tujuan 
digunakannya modul dalam proses belajar-mengajar ialah agar: 
a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 
b. Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
dan kemampuannya sendiri. 
c. Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan 




d. Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 
berkelanjutan. 
e. Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 
f. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi 
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir. 
g. Modul disusun dengan berdasar kepada konsep “mastery learning” 
suatu konsep yang menekankan bahwa murid harus secara optimal 
menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul itu. 
Prinsip ini mengandung konsekuensi bahwa seorang murid tidak 
diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ia menguasai paling 
sedikit 75% dari bahan ajar tersebut. 
Adapun prosedur dalam penyusunan modul pembelajaran agar sesuai 
dengan konsep pembelajaran tematik. Daryanto (2013: 15) menyatakan 
bahwa modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip 
pengembangan suatu modul, meliputi: analisis kebutuhan, pengembangan 
desain modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan validasi, serta jaminan 
kualitas. Pengembangan suatu desain modul dilakukan dengan tahapan 
yaitu menetapkan strategi pembelajaran dan media, memproduksi modul, 
dan mengembangkan perangkat penilaian. Dengan demikian modul disusun 
dengan desain yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, desain modul 
ditetapkan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah disusun oleh guru. Adapun kerangka modul pada pedoman ini telah 




atau dapat memodifikasi sesuai dengan kebutuhan tanpa harus mengurangi 
ketentuan-ketentuan minimal yang harus ada dalam suatu modul. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran tematik 
merupakan suatu tindakan yang tepat, karena modul sendiri merupakan 
salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas dan disusun secara utuh dan 
sistematis, yang di dalamnya memuat berbagai perangkat pengalaman 
belajar yang terencana dan didesain guna membantu peserta didik dalam 
menguasai tujuan pembelajaran. Karena pada pembelajaran tematik sendiri 
merupakan sebuah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 
belajar secara individu maupun berkelompok untuk dapat menggali 
pengalaman belajarnya sendiri melalui apa yang telah mereka alami di 
kehidupan sehari-hari.  
 
D. Kajian tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (SD) 
Salah satu kunci keberhasilan pada proses pembelajaran di sekolah 
adalah guru mampu memahami dan mengenal karakteristik peserta didiknya 
dengan baik. Dengan memahami dan mengenal karakteristik peserta didik, 
guru dapat memberikan pendidikan dan kiat-kiat pembelajaran dengan 
tepat.  
Menurut Suharjo, (2006: 36) karakteristik peserta didik dapat dilihat 
dari segi pertumbuhan fisik dan psikologisnya. Dalam siklus kehidupan 




pertumbuhan yang bersifat jasmaniah dan kejiwaannya. Arti sempit dari 
pertumbuhan dalam aspek jasmaniah meliputi berubahnya struktur tulang, 
tinggi badan dan berat badan. Sedangkan dalam arti luas pada aspek psikis, 
seperti munculnya kemampuan berfikir simbolik, abstrak, dan sebagainya. 
Dengan kata lain pertumbuhan merupakan perubahan sikap dan tingkah 
laku dari yang lebih rendah menuju ke tingkat yang lebih tinggi. 
Pertumbuhan dan perkembangan berlangsung secara teratur dan terus 
menerus menuju ke arah yang lebih maju. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Angela Anning dalam Suharjo, (2006: 36) tentang perkembangan dan 
belajar anak itu sebagai berikut: 
a. Kemampuan berfikir anak berkembang secara sekuansial dari kongkrit 
menuju abstrak. 
b. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak 
boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif 
yang lebih tinggi, misal: dalam hal membaca permulaan, mengingat 
angka, dan belajar konservasi. 
c. Anak belajar melalui pengalaman-pegalaman langsung, khususnya 
melalui aktivitas bermain. 
d. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa 
yang dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 




f. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara 
belajar yang unik. 
Dari penjelasan tentang pandangan di atas, sudah jelas dipaparkan 
bahwa perkembangan kemampuan berfikir anak bergerak secara bertahap 
dari yang awalnya berfikir secara kongkrit menuju ke berfikir secara 
abstrak. 
Hal ini sependapat dengan Tim Dosen FIP IKIP Malang dalam 
Suharjo (2006: 37-38) anak sekolah dasar yang berusia 6-12 tahun, pada 
usia tersebut selain memiliki karakteritik seperti tersebut di atas, anak-anak 
SD juga memiliki karakteristik pertumbuhan kejiwaan sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. Hal ini sangat penting 
peranannya bagi pengembangan dasar yang diperlukan sebagai makhluk 
individu dan sosial. 
b. Kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam hal kerjasama 
juga dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya. 
c. Semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan tertentu 
juga semakin bertumbuhnya minat tertentu. 
d. Kemampuan berfikirnya masih dalam tingkatan persepsional. 
e. Dalam bergaul, bekerjasama dan kegiatan bersama tidak membedakan 
jenis yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama. 




g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan orang dewasa.  
Menurut Sutarni Iman Barnadib, Suwarno, dan Siti Mechati dalam 
Syaiful Bahri (2005: 52) anak didik memiliki karakteristik tertentu, yakni: 
a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi 
tanggung jawab pendidik (guru). 
b. Masih mempunyai aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih 
menjadi tanggung jawab pendidik. 
c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara 
terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi, 
kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), 
latar belakang sosial, latar belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, 
dan lainnya), serta perbedaan individual. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru perlu memahami karakteristik peserta didik agar 
kegiatan proses pembelajaran yang ada menjadi lebih aktif, interaktif, dan 
kondusif. 
Karakteristik peserta didik tersebut terbagi menjadi beberapa segi 
perkembangan intelegensi individu, diantaranya: (1) Dari segi fisik, anak 
didik memiliki perubahan dari aspek jasmani/ raga seperti berubahnya 
struktur tulang, tinggi badan dan berat badan. (2) Dari segi psikologis/ 




bertahap dari yang awalnya kongkrit menuju abstrak, anak mampu belajar 
dari pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami, dalam kehidupan 
sosial anak dari yang awalnya egosentris berkembang menuju ke tahap yang 
lebih tinggi lagi yaitu mampu berempati dengan keadaan sekitar. 
 
E. Kerangka Pikir 
Sekolah Dasar (SD) merupakan program pendidikan wajib belajar yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan. Pendidikan dasar merupakan 
fondasi awal untuk dapat menjalani kehidupan di dalam masyarakat, untuk itu 
agar salah satu dari fungsi pendidikan dasar dapat terwujud dan pendidikan 
akan berjalan seacara optimal, maka penyelenggaraan sekolah dasar harus 
memperhatikan aspek-aspek yang ada seperti minat, karakteristik, tingkat 
perkembangan, potensi dan kebutuhan peserta didik.  
Dalam melaksanakan fungsinya, sekolah dasar dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran. Saat ini proses pembelajaran 
di Indonesia menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik 
integratif. Proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 menjadi lebih 
kompleks dan terpadu yang bertema untuk mengaitkan beberapa aspek yang 
berintra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran, sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik khususnya mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Dalam praktek yang ada di lapangan, penerapan pembelajaran tematik 




belajar mengajar yang ada masih mengalami permasalahan dan hambatan yang 
dirasakan baik oleh peserta didik maupun guru. Dari wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, kendala 
pada kegiatan belajar mengajar masih cukup kompleks, diantaranya siswa 
mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran karena materi yang 
diajarkan kurang menarik, selain itu siswa juga mengalami kesulitan  dalam 
memahami materi yang mengakibatkan waktu yang telah direncanakan 
menjadi terhambat, ada juga siswa yang kurang konsentrasi dikarenakan proses 
pembelajaran kurang bervariasi. Selain dari siswa, pada sarana penunjang 
pembelajaran masih mengalami kendala yaitu pendistribusian buku yang 
diberikan pemerintah mengalami keterlambatan sehingga tidak semua siswa 
memegang buku yang diberikan pemerintah dan mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan evaluasi, 
siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami soal karena soal yang ada 
sulit untuk dipahami oleh siswa kelas 2 SD. Seperti pada materi pembelajaran 
dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”.  
Dalam praktek yang ada di lapangan, penerapan pembelajaran tematik 
integratif tidak berjalan sesuai dengan konsep penerapan yang ada. Kegiatan 
belajar mengajar yang ada masih mengalami permasalahan dan hambatan yang 
dirasakan baik oleh peserta didik maupun guru. Dari wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, kendala 
pada kegiatan belajar mengajar masih cukup kompleks, diantaranya siswa 




diajarkan kurang menarik, selain itu siswa juga mengalami kesulitan  dalam 
memahami materi yang mengakibatkan waktu yang telah direncanakan 
menjadi terhambat, ada juga siswa yang kurang konsentrasi dikarenakan proses 
pembelajaran kurang bervariasi. Selain dari siswa, pada sarana penunjang 
pembelajaran masih mengalami kendala yaitu pendistribusian buku yang 
diberikan pemerintah mengalami keterlambatan sehingga tidak semua siswa 
memegang buku yang diberikan pemerintah dan mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan evaluasi, 
siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami soal karena soal yang ada 
sulit untuk dipahami oleh siswa kelas 2 SD. Seperti pada materi pembelajaran 
dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
memberikan solusi pemecahan masalah pembelajaran yang ada di SD Negeri 
Bantul Timur dengan membuatkan sebuah bahan ajar modul tema “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan”. Pengembangan bahan ajar modul perlu di 
kembangkan karena guru dan siswa mengalami kesulitan pada materi 
pembelajaran yang ada. Serta siswa kekurangan referensi sumber belajar 
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak berkembang. Selain itu, belum 
pernah dikembangkannya bahan ajar berbentuk modul tematik sebagai literatur 
tambahan pada proses pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan modul 
pembelajaran tematik dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” untuk 




pembelajaran yang ada di SD Negeri Bantul Timur. Berikut akan digambarkan 
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Gambar 2.3 Skema kerangka pikir penelitian 




F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai 
pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan adalah: 
1. Vanti Istanti (2015) dalam penelitian yang berjudul pengembangan 
modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) “Perubahan kenampakan bumi 
dan benda langit” bagi siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
Berdasarkan hasil peneilitan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini menggunakan model penelitian dari borg and gall 
yang telah dimodifikasi menjadi 7 langkah penelitian, yaitu: penelitian 
dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draft produk, uji 
coba lapangan awal, merevisi uji coba awal, uji coba lapangan, dan 
penyempurnaan produk akhir. Hasil akhir pada penelitian 
pengembangan modul IPA materi perubahan kenampakan bumi dan 
benda langit yang diterapkan di SD Negeri Sinduadi 2, Sleman 
dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar yang dapat 
digunakan secara mandiri oleh siswa yang dinyatakan dengan hasil 
penelitian sebagai berikut: pada penilaian ahli materi mendapatkan 
rerata akhir 4,32 dengan kriteria sangat baik dan penilaian ahli media 
mendapatkan rerata skor akhir 4,72 dengan kategori sangat baik. hasil 
penilaian uji coba lapangan awal yang telah dilakukan mendapatkan 




mendapatkan persentase 98,89%. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian relevan adalah sama-sama menggunakan media modul 
dalam pembelajaran dengan prosedur penelitian yang mengacu pada 
pedoman dari penelitian Borg & Gall. Perbedaannya adalah pada 
materi yang diberikan, subjek penelitian serta lokasi penelitian itu 
berlangsung. 
2. Timur Rohimiasih Handini (2015) dalam penelitian yang berjudul 
pengembangan modul pembelajaran instalasi jaringan berbasis luas 
(wide area network) untuk kelas XI jurusan teknik komputer dan 
jaringan di SMK Negeri 1 Pundong. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Four-D (4D) dari Sivasailam Thiagarajan yang 
teah disederhanakan menjadi 3 tahapan dari 4 tahapan yang ada, yaitu 
define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop 
(pengembangan). Hasil akhir pada penelitian pengembangan modul 
pembelajaran instalasi jaringan berbasis luas (wide area network) 
untuk kelas XI jurusan teknik komputer dan jaringan di SMK Negeri 
1 Pundong dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 
instalasi WAN di SMK Negeri 1 Pundong yang dapat digunakan 
secara mandiri oleh siswa yang dinyatakan dengan hasil penelitian 
sebagai berikut: dari hasil evaluasi ahli materi mendapatkan nilai 




mendapakan nilai sebesar 3,29% dari nilai skor maksimal 4,00. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah sama-sama 
menggunakan media modul dalam pembelajaran. Perbedaannya 
adalah pada prosedur penelitian yang dilakukan dimana pada 
penelitian relevan menggunakan model pengembangan Four-D (4D) 
dari Sivasailam Thiagarajan yang teah disederhanakan menjadi 3 
tahapan dari 4 tahapan yang ada, sedangkan penelitian ini 
menggunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & 
Gall, selain itu materi yang diberikan juga berbeda yaitu pada 
penelitian relevan materi yang digunakan pada penilitian adalah 
instalasi jaringan berbasis luas (WAN) untuk kelas XI SMK dan pada 
penelitian ini materi yang digunakan adalah materi tematik untuk 
siswa kelas 2 SD dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”, 
subjek penelitian serta lokasi penelitian juga berbeda, pada penelitian 
relevan menggunakan subjek penelitian siswa kelas XI dan lokasi 
penelitian di SMK Negeri 1 Pundong sedangkan penelitian ini 
menggunakan subjek penelitian siswa kelas 2 SD dengan lokasi 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (research 
and development). Borg and Gall (1989: 624) mendefinisikan penelitian dan 
pengembangan (research and development) sebagai educational research and 
development is a process used to develop and volidate educational product. 
Penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2011: 407) metode penelitian dan pengembangan atau 
dalam bahasa inggrisnya Research and Development  adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu, digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk pembelajaran 
berupa modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 
untuk siswa kelas 2 di SD Negeri Bantul Timur, Bantul, Yogyakarta yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar dan media bantu dalam pembelajaran yang 
sudah tervalidasi dan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 





B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur penelitian ini mengacu pada pedoman penelitian pengembangan 
yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. Menurut Borg dan Gall dalam Nana 
Syaodih, (2015: 169) ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 
pengembangan yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian ini. 
Langkah tersebut ialah: 
1. Melakukan penelitian dan pengumpulan data (research and information 
collecting). Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala 
kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 
2. Melakukan Perencanaan (planning). Menyusun rencana penelitian, meliputi 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitan, 
rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 
langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup 
terbatas. 
3. Melakukan pengembangan draf produk (develop preliminary form of 
product). Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan 
instrumen evaluasi. 
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal (pilimary field testing). Uji coba 
di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai dengan 12 subjek uji 
coba (guru). Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan 
pengedaran angket. 
5. Melakukan revisi hasil uji coba (main product revision). Memperbaiki atau 




6. Uji coba lapangan (main field testing). 
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan-
masukan dan saran-saran hasil uji lapangan utama (operasional product 
revision). 
8. Melakukan uji lapangan operasional (operasional field testing). 
9. Melakukan perbaikan terhadap produk akhir berdasarkan saran dalam uji 
coba lapangan (final product revision). 
10. Mendesiminasi dan implementasi produk (dissemination and 
implementation). Melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan 
dalam jurnal. Bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk 
komersil, dan memantau distribusi dan control kualitas. 
 
 
Dari pendapat mengenai langkah-langkah penelitian pengembangan di atas, 
peneliti mencoba membuat langkah-lagkah penelitian yang akan dilakukan 
untuk mengembangkan modul sebagai media pembelajaran, yaitu : 




1. Melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan informasi 
Pada tahap melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan informasi 
ini peneliti melakukan wawancara pada guru kelas 2 SD Negeri Bantul 
Timur, Bantul yang telah diwakilkan oleh salah satu guru dari 3 kelas dan 
melakukan pengamatan pada beberapa siswa kelas 2 SD. Secara garis besar 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti adalah mengenai bagaimana proses 
pembelajaran siswa kelas 2 sekolah dasar serta permasalahan yang dialami 
dalam proses pembelajaran dan sumber belajar apa saja yang membantu 
dalam proses pembelajaran. 
Permasalahan yang telah didapatkan di lapangan akan dijadikan 
sebagai acuan peneliti untuk mengembangkan sebuah produk media guna 
memecahkan masalah yang terjadi di SD Negeri Bantul Timur, Bantul. 
Dengan demikian diharapkan produk yang akan dihasilkan benar-benar 
sesuai dengan kebutuhan (based on need). 
2. Melakukan perencanaan 
Setelah melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan informasi, 
dan ditemukannya beberapa permasalahan. Peneliti kemudian melakukan 
perencanaan dengan menganalisis pembelajaran dan menganalisis produk 
atau media pembelajaran yang akan dihasilkan untuk memecahkan masalah 
tersebut sesuai dengan data-data yang telah terkumpul. Analisis 
pembelajaran tahap ini didasarkan pada metodologi pembelajaran dan 





Untuk mencapai indikator keberhasilan tersebut, maka diperlukan 
media untuk membantu siswa dalam mengatasi permasalahan pada kegiatan 
pembelajaran. Media modul pembelajaran Tematik khususnya tema 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” adalah media yang akan membantu siswa 
dalam mengatasi permasalahan belajar dan sebagai bahan ajar tambahan 
untuk mengatasi kekurangan sumber belajar. Oleh karena itu media modul 
tematik perlu dikembangkan. 
3. Melakukan pengembangan produk awal 
Pada tahap pengembangan produk awal ini peneliti melakukan 
pengembangan sebuah media, instrumen evaluasi dan meminta 
pertimbangan dari para ahli (Expert Judgement) yaitu ahli materi dan ahli 
media. Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek pembelajaran dan 
isi materi, sedangkan ahli media memberikan penilaian terhadap aspek 
kemediaan.  
Setelah melakukan validasi ahli, data yang masuk digunakan untuk 
mencari apakah produk media modul tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” yang telah dibuat ada kesalahan atau ketidaksesuaian, 
kemudian peneliti akan melakukan revisi pada media tersebut sesuai dengan 
catatan dan saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil 
revisi ini kemudian diuji cobakan kembali kepada pengguna dalam skala 






4. Melakukan uji coba lapangan awal 
Setelah mendapatkan revisi dari ahli materi dan ahli media, uji coba 
produk selanjutnya bertumpu pada penggunaan media pada subjek 
penelitian. Pada penelitian ini, akan melibatkan 5 orang siswa kelas 2 SD 
Negeri Bantul Timur, Bantul. Siswa tersebut diberi kesempatan untuk 
menggunakan media pembelajaran yang telah direvisi validitas ahli materi 
dan ahli media. Untuk mendapatkan masukan sebagai bahan revisi, maka 
diperlukan pengamatan saat siswa menggunakan media tersebut, dan 
pemberian angket sebagai bahan analisis untuk revisi produk. 
5. Revisi produk I hasil uji coba lapangan awal 
Revisi uji coba produk awal dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan 
serta memperbaiki modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” beradasarkan komentar dan saran yang telah diberikan agar 
produk yang dikembangkan nantinya dapat diujicobakan kembali pada uji 
coba terbatas dan luas. 
6. Melakukan uji coba  lapangan terbatas 
Dari hasil uji coba lapangan awal, maka akan diperoleh masukan 
ataupun saran yang digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk 
tersebut. Selanjutnya, hasil revisi dari produk tersebut digunakan dalam uji 
coba kelompok terbatas. Uji coba ini merupakan uji coba tahap kedua dan 
melibatkan 15 orang siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Siswa 
tersebut diberi kesempatan untuk menggunakan media pembelajaran yang 




masukan sebagai bahan revisi, maka diperlukan pengamatan saat siswa 
menggunakan media tersebut, dan pemberian angket sebagai bahan analisis 
untuk revisi produk. 
7. Revisi II hasil uji coba lapangan terbatas 
Revisi produk uji coba lapangan terbatas dimaksudkan untuk 
mengetahui kekurangan serta memperbaiki modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” berdasarkan komentar atau saran yang 
telah diberikan agar produk yang akan dikembangkan layak untuk 
digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran. 
8. Melakukan uji coba lapangan luas 
Dari hasil uji coba terbatas, maka akan diperoleh lagi masukan 
ataupun saran yang digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk 
tersebut. Selanjutnya hasil revisi dari produk tersebut digunakan dalam uji 
coba kelompok luas. Uji coba tahap akhir ini, akan melibatkan 26 siswa 
kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Kemudian siswa akan diberikan 
kesempatan untuk menggunakan media yang telah direvisi setelah uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan terbatas. Untuk mendapatkan masukan 
sebagai bahan revisi, maka diperlukan pengamatan saat siswa menggunakan 
media tersebut, dan pemberian angket sebagai bahan analisis untuk revisi 
produk selanjutnya.  
9. Penyempurnaan Produk akhir 
Dari data yang telah diperoleh dari uji coba secara luas, maka akan 




ini, produk telah layak dan siap digunakan pada pembelajaran tematik yang 
ada di SD Negeri Bantul Timur, Bantul. 
Dalam penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall terdapat 
sepuluh langkah, apabila diikuti kesepuluh langkah ini dengan benar, maka 
akan dapat menghasilkan produk yang bisa dipertanggungjawabkan. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil Sembilan dari 
sepuluh langkah yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. Kesembilan 
langkah tersebut adalah studi pendahuluan, perencanaan, mengembangkan 
desain awal produk, uji coba awal, revisi produk I hasil uji coba awal, uji 
coba terbatas, revisi produk II hasil uji coba terbatas, uji coba luas dan 
penyempurnaan produk akhir. Tidak diambilnya satu langkah dari 
kesepuluh langkah tersebut yaitu desiminasi dan implementasi 
(menyebarluaskan, bekerjasama dengan penerbit untuk menerbitkan), 
karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian, oleh karena itu 
peneliti hanya mengambil sembilan dari sepuluh penelitian pengembangan 
yang dikemukakan Borg dan Gall. 
Berikut peneliti akan menampilkan bagan dari alur prosedur 
pengembangan modul pembelajaran tematik dengan tema “Merawat Hewan 
dan Tumbuhan” untuk siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul 



















C. Validasi Produk 
Validasi produk penelitian pengembangan ini dilakukan sebelum peneliti 
melakukan uji coba di lapangan. Validasi produk dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu: 
1. Ahli Media 
Dalam penelitian pengembangan ini, ahli media yang dimaksudkan 
adalah dosen Teknologi Pendidikan UNY yaitu Ibu Suyantiningsih, M. Ed 
yang expert dalam hal pengembangan media pembelajaran. Validasi media 
ini akan menentukan apakah media yang telah dibuat sudah layak atau tidak 
untuk digunakan. Ahli media akan menilai produk media pembelajaran dari 
2. Perencanaan 
3. Pengembangan Modul Pembelajaran 
(pra produksi dan produksi) 
1. Penelitian dan Pengumpulan 
4. Uji coba lapangan awal 
5. Revisi I  6. Uji coba lapangan terbatas 
9. Penyempurnaan produk akhir 
7. Revisi II  8. Uji coba lapangan luas 
Gambar 3.2 Skema posedur penelitian pengembangan Modul 





aspek kemediaan. Aspek tersebut diantaranya desain, penggunaan, 
keamanan, dan lain-lain. 
2. Ahli Materi 
Dalam penelitian pengembangan modul tematik “Merawat Hewan 
dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa kelas 2 SD yang akan mengvalidasi isi 
materi pada modul adalah dosen PGSD UNY yaitu Ibu Wuri Wuryandani, 
M. Pd. Validasi materi ini untuk menilai produk media dari aspek konkrit, 
yaitu dari segi isi materi, keluasan materi, kesesuaian materi dan lain-lain. 
Serta digunakan untuk menentukan apakah materi yang digunakan pada 
modul telah sesuai dengan silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 
indikator pada kegiatan pembelajaran untuk siswa kelas 2 SD. 
 
D. Subjek Uji Coba 
Sesuai dengan rancangan uji coba yang akan dilaksanakan, subjek uji coba 
dalam penelitian pengembangan media modul pembelajaran tematik adalah 
siswa kelas 2 SD. Adapun tahapannya sebagai berikut : 
1. Uji coba lapangan awal 
Subjek uji coba lapangan awal dalam penelitian ini akan melibatkan 5 
siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. 
2. Uji coba lapangan terbatas 
Subjek uji coba lapangan terbatas dalam penelitian ini akan 





3. Uji coba lapangan luas 
Subjek uji coba lapangan luas dalam penelitian ini akan melibatkan 
satu kelas pada kelas 2 SD sebanyak 26 siswa SD Negeri Bantul Timur, 
Bantul. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan pada 4 
tahapan, yaitu: 
1. Metode Observasi  
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti melakukan observasi 
secara langsung yang ditujukan agar peneliti dapat mengetahui secara 
langsung kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan sebagai pedoman 
dalam membuat bahan ajar secara optimal. Kegiatan observasi ini dilakukan 
pada saat melakukan uji pendahuluan dengan melihat langsung kegiatan 
pembelajaran yang ada dikelas. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tidak terstruktur, 
yaitu peneliti hanya mencantumkan pokok-pokok yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan kepada guru kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul 
yang bertujuan untuk mengkaji penelitian pendahuluan, yaitu menemukan 







Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 
untuk memperoleh informasi yang bersumber baik dari tulisan, tempat, dan 
kertas/orang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kamera digital 
untuk mendokumentasi kegiatan, orang, tulisan, maupun sumber lain yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian dan sebagai bukti-bukti penguat 
hipotesis. 
4. Angket 
Metode dan instrument pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah dengan menggunakan metode angket 
dengan instrument pengumpulan data berupa angket.  
Penelitian ini akan menggunakan 3 instrumen, yaitu : 
a. Instrumen I 
Instrumen pertama adalah lembar evaluasi ahli materi berupa 
angket penilaian ahli materi yang berkaitan dengan materi kelas 2 SD 
tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. Hasil dari penilaian ahli materi 
ini akan dijadikan sebagai bahan revisi dalam pengembangan produk 
modul tematik. 
b. Instrumen II 
Instrumen kedua adalah ahli media berupa lembar evaluasi ahli 
media yang berisikan angket penilaian ahli media pembelajaran yang 




Instrumen ini dugunakan sebagai bahan revisi media modul yang 
dikembangkan dari segi tampilan modul agar layak untuk digunakan. 
c. Instrumen III 
Instrumen ketiga adalah lembar evaluasi (angket) yang ditujukan 
kepada siswa untuk mengetahui layak atau tidaknya modul yang 
dikembangkan apabila digunakan di lapangan. 
 
F. Langkah-langkah Pengembangan instrumen 
Langkah-langkah pengembangan instrumen dalam pengembangan modul 
tematik untuk siswa kelas 2 adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kisi-kisi instrumen. 
2. Mengkonsultasikan kisi-kisi instrumen dengan ahli. 
3. Menyusun dan melengkapi instrumen expert judgement. 
Adapun kisi-kisi instrumen ahli materi, ahli media, dan uji coba terhadap 
siswa sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
No Indikator No. Butir 
1 Tujuan pembelajaran jelas 1, 2 
2 Materi dikemas dalam unit kegiatan yang kecil/ 
spesifik 3, 4 
3 Contoh dan ilustrasi yang memperjelas materi 5, 6 
4 Soal latihan yang bisa mengukur kemampuan siswa 7, 8 
5 Materi berkaitan dengan lingkungan siswa 9, 10 
6 Evaluasi hasil belajar siswa 11, 12, 13 
7 Modul berisi materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, kompetensi dasar dan silabus 
14, 15, 16, 
17 
8 Modul tidak tergantung dengan media lainnya. 18, 19 




10 Instruksi dan pemaparan informasi membantu siswa dalam megolah informasi 22, 23 
11 Bersahabat dengan pemakainya 24, 25 
Jumlah 25 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
No Indikator No. Butir 
1 Format kolom sesuai dengan bentuk dan ukuran teks 1 
2 Format kertas sesuai tata letak dan format pengetikan 2, 3, 4 
3 Naskah, gambar, ilustrasi mudah dimengerti 5, 6, 7 
4 Urutan antara tema, subtema dan paragraph 
mudah dipahami 8, 9 
5 Judul, subjudul, dan uraian mudah diikuti oleh peserta didik 10, 11 
6 Kombinasi warna, gambar, jenis dan ukuran huruf 
12, 13, 14, 
15, 16, 17 
7 Penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif 18, 19 
8 Tugas dan latihan dikemas secara menarik 20, 21, 22 
9 Seluruh teks tidak menggunakan huruf capital 23, 24 
10 Spasi kosong memberikan kesempatan jeda 25, 26 
11 Jarak spasi yang digunakan 27, 28 
12 Tata letak atau pola pengetikan 29, 30 
Jumlah 30 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba terhadap Siswa 
No Indikator No. Butir 
1 Kemudahan materi pada modul 1 
2 Kemenarikan isi materi pada modul 2 
3 Kemudahan penggunaan bahasa 3 
4 Soal evaluasi dapat dipahami siswa 4 
5 Keterbacaan tulisan pada modul 5 
6 Kemenarikan gambar untuk siswa kelas 2 SD 6 
7 Kemudahan petunjuk gambar  7 
8 Kemudahan informasi modul 8 
9 Kemudahan instruksi modul 9 





G. Teknik Analisis Data 
Setelah data dari hasil uji coba telah terkumpul, maka dilakukan 
pengolahan data atau analisis data. Dalam menganalisis data hasil penilaian dari 
ahli materi, ahli media, dan uji coba terhadap siswa peneliti menggunakan dua 
teknik analisis data untuk mengolah datanya yaitu dengan analisis deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  
a. Analisis deskriptif kualitatif 
Pada penelitian pengembangan ini, analisi data kualitatif yang 
dilakukan adalah mengunakan analisis isi, yaitu dengan mengelompokkan 
informasi-informasi data kualitatif yang berbentuk tanggapan, masukan, 
kritik dan saran dari hasil uji kelayakan dari ahli materi dan media serta para 
siswa. Selanjutnya, hasil analisis data kualitatif ini akan dijadikan bahan 
untuk merevisi produk yang dibuat. 
b. Analisis deskriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis hasil lembar evaluasi dari uji coba lapangan awal dan uji coba 
lapangan terbatas.  
Angket yang digunakan pada validasi ahli berupa angket penliaian 
tanggapan dengan menggunakan skala likert dengan skala penilaian 1-5. 
Teknik tersebut digunakan guna memberikan kriteria nilai dari kualitas 
produk tersebut. Skala 1-5 tersebut memiliki penjelasan, angka  1) sangat 
kurang, 2) kurang, 3) cukup, 4) baik dan 5) sangat baik. Setelah 




masing, kemudian peneliti akan memprosentasekan hasilnya. Menurut S. 
eko Putro Widyoko (2009: 238) konversi yang dilakukan terhadap data 
kualitatif mengacu pada rumus konversi yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.4 Konversi Data Kuantitaif ke Data Kualitatif 
Skor Rumus Nilai 
5 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat baik 
4 Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi +1,8 x sbi Baik 
3 Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi Cukup 
2 Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi – 0,6 x sbi Kurang 
1 X ≤ Xi – 1,8 x sbi Sangat kurang 
Keterangan: 
Xi (rerata ideal)  = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum  
   ideal) 
 sbi (simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum  
   ideal) 
 X    = skor empiris 
 
Berdasarkan rumus konversi data di atas, maka setelah didapatkan 
data-data kuantitatif, untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif pada 
penelitian ini diterapkan konversi sebagai berikut: 
 
 Skor maks = 5 
 Skor min = 1 
 Xi = ½ (5+1) 
  = 3 
 Sbi = 1/6 (5-1) 
  = 0,6 
 Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0,6) 




   = x > 4,08 
 Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6) < X ≤ 4,08 
   = 3 + 0,36 < X ≤ 4,08 
   = 3,36 < X ≤ 4,08 
 Skala 3 = 3 – 0,36 < X ≤ 3,36 
   = 2,64 < X ≤ 3,36 
 Skala 2 = 3 – (1,8 x 0,6) < X ≤ 2,64 
   = 3 – 1,08 < X ≤ 2,64 
   = 1,92 < X ≤ 2,64 
 Skala 1 = X ≤ 1,92 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka konversi data kuantitatif ke 
data kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 pedoman hasil konversi data kuantitatif ke data kualitatif 
Skor  Rumus  Nilai  
5 X > 4,08 Sangat baik 
4 > 3,36 < X ≤ 4,08 Baik 
3 > 2,64 < X ≤ 3,36 Cukup 
2 > 1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 
1 X ≤ 1,92 Sangat kurang 
 
Selanjutnya, data kuesioner yang sudah ada dianalisis dengan 
menghitung rata-rata skor (X) pada setiap aspeknya. Untuk mencari skor 
(X) dengan menggunakan rumus rata-rata: 
� =  ∑ �݊ 
Keterangan: 




Ʃx = jumlah skor 
n = jumlah responden 
 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk instrumen siswa 
adalah menggunakan skala Guttman. Menurut Sugiyono (2004: 90) skala 
pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu “ya-
tidak”, “benar-salah”, “pernah-tidak”, “positif-negatif” dan lain-lain. 
Jawaban dari skala Guttman dapat dibuat skor tertinggi 1 (satu) dan terendah 
0 (nol). Perhitungan dengan menggunakan skala Guttman dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ%  
 
Keterangan : 
X = Persentase skor 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” dapat dikatakan “layak/baik” untuk 
digunakan dalam pembelajaran apabila persentase kelayakan telah 
mencapai >75%. Sebaliknya, apabila dikatakan “tidak layak/tidak baik” 
apabila persentase kelayakan ≤75%. 








Jadi dapat disimpulkan apabila hasil analisis data menunjukan produk 
yang dikembangkan mendapatkan minimal kelayakan “Baik” dan hasil 
respon siswa menunjukkan persentase >75%, maka modul pembelajaran 
tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” layak untuk diterapkan di 
sekolah-sekolah dan siap untuk digunakan oleh siswa kelas 2 SD Negeri 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi 
Studi pendahuluan dan pengumpulan informasi dilakukan melalui 
observasi dan wawancara kepada guru dan siswa di SD Negeri Bantul 
Timur, Bantul untuk mendapatkan informasi awal mengenai kendala 
pembelajaran yang ada. Observasi dilakukan dengan mengamati siswa 
secara langsung saat proses kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 
wawancara dilakukan kepada guru kelas mengenai proses pembelajaran, 
kendala dalam pembelajaran, media pembelajaran yang dibutuhkan, dan 
karakter subjek penelitian. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 
Bantul Timur, Bantul. Maka didapatkan beberapa permasalahan sebagai 
berikut: 
a. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
tematik. 
b. Siswa mengalami kejenuhan dalam kegiatan belajar dikarenakan 
materi pembelajaran tematik terlalu melebar dan terkesan monoton 
sehingga siswa tidak tertarik dalam kegiatan pembelajaran dan guru 
mengalami kesulitan untuk membangkitkan siswa yang sudah mulai 




c. Sumber belajar yang digunakan oleh siswa belum tercukupi untuk 
membantu dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar yang 
ada menjadi terhambat. 
d. Belum tersedianya media pembelajaran berbentuk modul untuk 
membantu dalam proses pembelajaran. 
e. Guru mengalami kendala dalam menyediakan sebuah media 
pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk membantu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa perlu dikembangkannya media pembelajaran yang menarik sebagai 
penunjang kegiatan belajar yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa. 
 
2. Perencanaan 
Dari hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan 
beberapa permasalahan yang ada di SD Negeri Bantul Timur, Bantul. 
Dalam memecahkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk 
merancang sebuah media pembelajaran berbentuk modul pembelajaran 
tematik yang bertema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” untuk kelas 2 SD, 
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a. Tahap pertama, studi pustaka. Pada studi pustaka ini, peneliti mencari 
buku referensi yang akan digunakan dalam pembuatan media modul 
yang sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Kompetensi Inti pada kurikulum 2013. Buku referensi yang diperoleh 
diantaranya buku yang didistribusikan oleh pemerintah yang telah 
dilakukan beberapa perbaikan pada materi pembelajaran. 
b. Tahap kedua, Analisi kebutuhan media. Pada tahapan ini, peneliti 
menganalisis kebutuhan media yang akan dikembangkan agar sesuai 
dengan kebutuhan yang ada. Tahap awal dari analisis kebutuhan 
media ini adalah membuat garis besar pertanyaan untuk melakukan 
wawancara dan observasi terhadap guru kelas dan siswa. Kemudian 
peneliti melakukan konsultasi dengan guru kelas 2 SD N Bantul 
Timur tentang materi-materi yang akan digunakan pada modul 
tematik. Selanjutnya merencanakan isi dari media modul 
pembelajaran tematik yang sesuai dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Tema pada 
kurikulum 2013. 
c. Tahap ketiga, menyusun blueprint media. Pada tahapan ini, peneliti 
mencari gambar-gambar dan beberapa artikel yang mendukung dan 
berkaitan dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” dengan 
menggunakan internet. Kemudian, setelah pencarian gambar dan 




tematik yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 2 SD dengan 
menggunakan software Corel Draw X7.  
 
3. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal Modul Pembelajaran Tematik telah 
menghasilkan Modul Pembelajaran Tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” untuk siswa kelas 2 SD. Produk awal modul tematik ini 
merupakan hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada tahap 
perencanaan. Hasil akhir dari pengembangan produk awal akan dilakukan 
uji validasi guna mendapatkan media yang sesuai. Validasi ini melibatkan 
beberapa ahli yang telah berkompeten dalam bidangnya. Uji validasi akan 
dilakukan dengan dua tahapan yaitu validasi ahli materi dan media. 
Dimana setiap validator akan menilai dari segi isi materi dan 
kemediaannya. Modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” untuk kelas 2 SD terbagi menjadi 4 subtema, setiap subtema 
menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan tema besarnya 
yaitu “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. Subtema tersebut diantaranya:  
a. Subtema 1: Hewan di Sekitarku. Pada subtema ini siswa akan diajak 
untuk mengenali ciri-ciri hewan ternak yang ada disekitar dan 
mempraktekkan beberapa gerakan yang dilakukukan pada hewan 
ternak misalnya ayam. Pada subtema 1 terbagi menjadi 3 
pembelajaran yang akan menjelaskan tentang hewan di sekitarku. 




oleh siswa, diantaranya: mengamati, menanya, membaca, berkreasi, 
bercerita, menulis, bernyanyi dan berlatih. Pada akhir kegiatan 
subtema terdapat lembar kegiatan penguasaan materi dan lembar 
evaluasi sumatif dimana dalam kegiatan ini siswa akan diajak 
mengingat kembali kegiatan yang telah dipelajari.  
b. Subtema 2: Merawat Hewan. Pada subtema ini siswa akan diajak 
untuk mengetahui bagaimana cara merawat hewan yang baik dan 
benar dan mempraktekkannya. Pada subtema 2 terbagi menjadi 3 
pembelajaran yang akan menjelaskan tentang merawat hewan. Setiap 
pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa, diantaranya: mengamati, membaca, menulis, bernyanyi, dan 
berlatih. Pada akhir kegiatan subtema terdapat lembar kegiatan 
penguasaan materi dan lembar evaluasi sumatif dimana dalam 
kegiatan ini siswa akan diajak mengingat kembali kegiatan yang telah 
dipelajari. 
c. Subtema 3: Tumbuhan di Sekitarku. Pada subtema ini siswa akan 
diajak untuk mengenal berbagai macam tumbuhan yang ada di kebun 
dan mengenal beberapa ciri-ciri tumbuhan. Pada subtema 3 terbagi 
menjadi 3 pembelajaran yang akan menjelaskan tentang tumbuhan di 
sekitarku. Setiap pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang harus 
dilakukan oleh siswa, diantaranya: mengamati, menanya, membaca, 
berkreasi, beraktifitas, menulis, dan berlatih. Pada akhir kegiatan 




evaluasi sumatif dimana dalam kegiatan ini siswa akan diajak 
mengingat kembali kegiatan yang telah dipelajari. 
d. Subtema 4: Merawat Tumbuhan. Pada subtema ini siswa akan diajak 
untuk mengetahui bagaimana cara merawat tumbuhan dengan baik 
dan benar. Pada subtema 4 terbagi menjadi 3 pembelajaran yang akan 
menjalaskan tentang merawat tumbuhan. setiap pembelajaran terdapat 
kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh siswa, diantaranya: 
mengamati, menanya, membaca, bercerita, berkreasi, menulis, 
beraktifitas, dan berlatih. Pada akhir kegiatan subtema terdapat lembar 
kegiatan penguasaan materi dan lembar evaluasi sumatif dimana 
dalam kegiatan ini siswa akan diajak mengingat kembali kegiatan 
yang telah dipelajari. 
Berikut beberapa contoh rancangan awal modul yang telah dibuat dan 
belum di revisi oleh ahli materi maupun ahli media. Rancangan awal 



















Setelah produk awal media modul pembelajaran tematik telah jadi, 
kemudian rancangan produk awal media modul direview guna 
menemukan kekurangan dan untuk mendapatkan beberapa masukan dari 
beberapa ahli. Maka dilakukanlah validasi ahli yaitu ahli materi dan ahli 
media. Ahli materi untuk menilai dari aspek konkrit yaitu dari segi isi 
materi, kesesuaian materi, keluasan materi dan lain-lain. Ahli materi yaitu 
dosen PGSD UNY yang telah berkompeten terhadap materi pembelajaran 
tematik kelas 2 SD yang akan memberikan penilaian dan masukan 
terhadap aspek pembelajaran dan isi materi. Sedangkan ahli media untuk 
menilai aspek kemediaannya diantaranya desain, penggunaan, keamanan 
dan lain-lain. Ahli media yaitu dosen jurusan Teknologi Pendidikan UNY 
yang berkompeten pada media modul pembelajaran, ahli media akan 
memberikan penilaian dan masukan dari segi kemediaan diantaranya dari 
segi fisik modul, tampilan modul, bahan penggunaan, dan lain-lain. 
 
 




1. Hasil Validasi Ahli Materi 
Hasil rancangan awal media modul yang telah dibuat, selanjutnya 
diserahkan kepada ahli materi untuk diberikan penilaian dan masukan 
terhadap media modul yang dibuat. Ahli materi dalam penelitian 
pengembangan ini adalah dosen jurusan PGSD UNY yaitu ibu Dr. 
Wuri Wuryandani, M. Pd., penilaian terhadap modul pembelajaran 
tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” diperoleh melalui 
angket yang didalamnya berisikan catatan, komentar, dan saran. 
Validasi dilakukan sebanyak 2 kali hingga materi dalam media modul 
dinyatakan baik dan tanpa revisi. Hasil penilaian ahli materi dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
a. Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap I 
Hasil penilaian ahli materi tahap I terhadap modul 
pembelajaran tematik dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut: 
 
 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tema 
modul 
4 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
indicator dan standar kompetensi 
4 
3. Pengemasan materi modul terdapat pada unit 
terkecil 
5 
4. Kejelasan materi yang dikemas untuk membantu 
siswa dalam memahami materi 
5 
5. Kelengkapan langkah kerja yang diberikan  4 
6. Kejelasan contoh dan ilustrasi pada materi 
pembelajaran 
4 
7. Kesesuaian soal latihan dengan kemampuan 
siswa kelas 2 SD 
4 
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Modul 




8. Ketepatan soal latihan dengan karakteristik siswa 
kelas 2 SD 
4 
9. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
konteks kegiatan dan lingkungan belajar siswa 
kelas 2 SD 
4 
10. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan lingkungan 
belajar siswa kelas 2 SD 
4 
11. Kesesuaian evaluasi hasil belajar dengan materi 
pembelajaran 
4 
12. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal evaluasi 5 
13. Soal evaluasi hasil belajar mendorong siswa 
kelas 2 SD untuk belajar mandiri 
4 
14. kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 4 
15. Kesesuaian materi dengan indicator dan 
kompetesi dasar 
4 
16. Kesesuaian materi dengan silabus 4 
17. Ketepatan materi dalam memuat seluruh 
kompetensi dasar 
4 
18. Keterbacaan modul tanpa tergantung pada media 
lain 
3 
19. Modul mudah dipahami dan dipelajari secara 
mandiri 
4 
20. Kemampuan modul yang diadaptasi dari 
perkembangan IPTEK 
3 
21. Kesesuaian modul dengan perkembangan IPTEK 3 
22. Kejelasan instruksi pada modul membantu siswa 
dalam mengolah informasi 
4 
23. Kedalaman informasi membantu siswa 
menambah pengetahuan 
4 
24. Ketepatan modul dalam menggunakan istilah 
yang umum digunakan 
4 
25. Kemudahan penggunaan modul untuk siswa 
kelas 2 SD 
5 
 Jumlah skor 101 
 Rerata skor 4,04 
 Kriteria Penilaian Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi tahap I, produk yang 
dikembangkan mendapatkan jumlah skor 101 dengan rata-rata 
skor 4,04. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 




pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
masuk ke dalam kategori “Baik”. Dalam penilaian tersebut, 
validator memberikan penilaian dari skala 3-5 (cukup-sangat 
baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan modul tematik ini 
adalah skala 3 pada indikator penilaian ahli materi, yang mana 
peneliti merasa beberapa indikator penilaian terhadap modul yang 
mendapat skor 3 masih dirasa kurang dan perlu adanya perbaikan. 
Indikator yang mendapat skor 3 yaitu pada nomor 18 
(keterbacaan modul tanpa tergantung dengan media lain), nomor 
20 (kemampuan modul yang diadaptasi dari perkembangan 
IPTEK), dan nomor 21 (kesesuaian modul dengan perkembangan 
IPTEK). Validator juga memberikan saran untuk merevisi produk 
media yang dikembangkan. Adapun bagian yang perlu direvisi 
sebagai berikut: 
1) Masih ada beberapa kesalahan tata tulis yang perlu diperbaiki 
pada modul. 
2) Penggunaan huruf kapital perlu diperhatikan. 
3) Ada beberapa materi yang kurang berkaitan dengan tugas 
siswa. 
4) Penggunaan kalimat pada modul perlu diperhatikan. 
5) Ada beberapa kegiatan siswa yang kurang diperjelas. 
6) Konsistensi keterangan gambar perlu diperhatikan. 




Berikut merupakan hasil revisi produk menurut penilaian dan 
saran validasi ahli materi pada tahap I: 








Pada perbaikan tata tulis ini, peneliti memperbaiki 
beberapa bagian yang mempunyai kesalahan dalam 
penggunaan tata tulis, kesalahan tersebut diantaranya 
penggunaan kalimat yang sesuai, penggunaan tata letak 
kalimat tanya, kesesuaian penulisan antara teks bacaan 
dengan soal, kesesuaian gambar dengan teks bacaan.  
b) Perbaikan penggunaan huruf kapital pada modul 
 Setelah dilakukan uji validasi materi terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki penggunaan huruf kapital karena masih ada 
beberapa bagian pada modul yang penggunan huruf kapital 
tidak sesuai dengan kriteria penulisan yang benar. Maka 







peneliti melakukan perbaikan pada penggunan huruf kapital 
pada modul tematik. Perbaikan tersebut diantaranya pada 
setiap kalimat awal yang seharusnya menggunakan huruf 
kapital tetapi ada beberapa bagian yang masih tidak 
menggunakannya.  
c) Perbaikan keterkaitan materi dengan soal pada modul 
Setelah dilakukan uji validasi materi terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator menyarankan untuk 
memperbaiki bagian materi modul yang tidak berkaitan 
dengan soal karena validator merasa soal yang ada tidak 
sesuai dengan isi bacaan teks pada modul. Sehingga peneliti 
melakukan perbaikan, dengan menambahkan soal-soal 
latihan yang sesuai dengan isi materi. Perbaikan ini terdapat 





























Setelah dilakukan uji validasi materi terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki penggunaan kalimat pada modul karena masih 
ada beberapa kalimat yang terdapat pada modul kurang 
sesuai penggunaannya. Sehingga peneliti melakukan 
Gambar 4.7 Revisi Bagian Penggunaan Kalimat  









perbaikan penggunaan kalimat pada modul agar sesuai dan 
efektif. 
e) Perbaikan penjelasan kegiatan siswa 
Setelah dilakukan uji validasi materi terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki penjelasan kegiatan siswa pada modul karena 
ada beberapa bagian yang masih dirasa kurang jelas dan 
dirasa susah untuk dipahami oleh siswa kelas 2 SD. Sehingga 
peneliti melakukan perbaikan pada beberapa penjelasan 
kegiatan siswa yang terdapat dalam modul agar menjadi 
lebih jelas dan mudah untuk dipahami oleh siswa kelas 2 SD. 



























Setelah dilakukan uji validasi ahli materi terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki penempatan keterangan gambar pada modul 
agar lebih konsisten. Maka peneliti melakukan perbaikan 
dengan memperbaiki penempatan keterangan gambar dengan 
menempatkan keterangan gambar pada bagian bawah 
gambar. 







Gambar 4.9 Revisi Bagian Keterangan Gambar  








Pada kegiatan praktek yang dilakukan oleh siswa di 
dalam modul pembelajaran tematik, validator memberikan 
saran untuk menambahkan keterangan cara pembuatan agar 
siswa dapat melakukan kegiatan praktek secara mandiri dan 
agar siswa lebih kreatif dan aktif dalam mengikuti petunjuk 
yang ada. Maka peneliti melakukan perbaikan pada modul 
dengan menambahkan keterangan cara pembuatan pada 
kegiatan praktek, sehingga siswa akan menjadi lebih aktif 
dan kreatif serta dapat melakukannya secara mandiri. 
b. Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap II 
Hasil penilaian ahli materi tahap II terhadap modul 
pembelajaran tematik dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut: 
 
 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tema 
modul 
4 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
indicator dan standar kompetensi 
4 
3. Pengemasan materi modul terdapat pada unit 
terkecil 
4 
4. Kejelasan materi yang dikemas untuk membantu 
siswa dalam memahami materi 
5 
5. Kelengkapan langkah kerja yang diberikan  5 
6. Kejelasan contoh dan ilustrasi pada materi 
pembelajaran 
5 
7. Kesesuaian soal latihan dengan kemampuan 
siswa kelas 2 SD 
5 
8. Ketepatan soal latihan dengan karakteristik siswa 
kelas 2 SD 
5 
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Modul 




9. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
konteks kegiatan dan lingkungan belajar siswa 
kelas 2 SD 
5 
10. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan lingkungan 
belajar siswa kelas 2 SD 
4 
11. Kesesuaian evaluasi hasil belajar dengan materi 
pembelajaran 
4 
12. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal evaluasi 4 
13. Soal evaluasi hasil belajar mendorong siswa 
kelas 2 SD untuk belajar mandiri 
4 
14. kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 5 
15. Kesesuaian materi dengan indicator dan 
kompetesi dasar 
5 
16. Kesesuaian materi dengan silabus 5 
17. Ketepatan materi dalam memuat seluruh 
kompetensi dasar 
5 
18. Keterbacaan modul tanpa tergantung pada media 
lain 
4 
19. Modul mudah dipahami dan dipelajari secara 
mandiri 
4 
20. Kemampuan modul yang diadaptasi dari 
perkembangan IPTEK 
4 
21. Kesesuaian modul dengan perkembangan IPTEK 4 
22. Kejelasan instruksi pada modul membantu siswa 
dalam mengolah informasi 
5 
23. Kedalaman informasi membantu siswa 
menambah pengetahuan 
5 
24. Ketepatan modul dalam menggunakan istilah 
yang umum digunakan 
4 
25. Kemudahan penggunaan modul untuk siswa 
kelas 2 SD 
4 
 Jumlah skor 112 
 Rerata skor 4,48 
 Kriteria Penilaian Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi tahap II, produk yang 
dikembangkan mendapatkan jumlah skor 112 dengan rata-rata 
skor 4,48. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 




pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Dalam penilaian 
tersebut, validator mengatakan bahwa perbaikan media modul 
pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
sudah sesuai dengan yang disarankan pada validasi pertama dan 
layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Hasil Validasi Ahli Media 
Hasil rancangan awal media modul yang telah dibuat, selanjutnya 
diserahkan kepada ahli media untuk diberikan penilaian dan masukan 
terhadap media modul yang dibuat. Ahli media dalam penelitian 
pengembangan ini adalah dosen jurusan Teknologi Pendidikan UNY  
yaitu ibu Suyantiningsih, M. Ed., penilaian terhadap modul 
pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
diperoleh melalui angket yang didalamnya berisikan catatan, 
komentar, dan saran. Validasi dilakukan sebanyak 2 kali hingga 
tampilan dalam media modul dinyatakan baik dan tanpa revisi. Hasil 
penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
a. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap I 
Hasil penilaian ahli media tahap I terhadap modul 








No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian format kolom dengan bentuk dan 
ukuran kertas 
4 
2. Kesesuaian jenis kertas yang digunakan 4 
3. Bahan aman digunakan 5 
4. Kesesuaian format kertas yang digunakan 
dengan tata letak pengetikan 
5 
5. Ketepatan penempatan naskah 4 
6. Kesesuaian gambar dan ilustrasi terhadap 
pemahaman siswa kelas 2 SD 
4 
7. Kesesuaian tata letak gambar, warna, dan 
ilustrasi pada modul 
4 
8. Kesesuaian urutan tema, subtema, dan paragraph 5 
9. Keruntutan tema, subtema, dan paragraph mudah 
dipahami siswa kelas 2 SD 
5 
10. Kesesuaian urutan judul, subjudul, dan uraian  4 
11. Keruntutan judul, subjudul, dan uraian yang 
mudah diikuti siswa kelas 2 SD 
4 
12. Kemenarikan warna yang digunakan 4 
13. Kesesuaian warna yang digunakan dengan 
karakteristik siswa kelas 2 SD 
4 
14. Kesesuaian proporsi gambar dengan materi 4 
15. Kesesuaian gambar untuk siswa kelas 2 SD 3 
16. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf untuk siswa 
kelas 2 SD 
4 
17. Keteraturan jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan pada setiap halaman 
4 
18. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
pemahaman siswa kelas 2 SD 
4 
19. Ketepatan penggunaan bahasa yang digunakan 
sederhana dan komunikatif 
4 
20. Kemenarikan penugasan siswa 3 
21. Kesesuaian bahasa pada penugasan siswa 
terhadap tingkat pemahaman siswa kelas 2 SD 
4 
22. Kesesuaian penugasan siswa dengan isi materi 4 
23. Keseluruhan teks tidak menggunakan huruf 
capital 
4 
24. Ketepatan penggunaan huruf capital 3 
25. Kesesuaian spasi kosong untuk memberikan jeda 
pada siswa kelas 2 SD 
4 
26. Spasi kosong dapat digunakan untuk 
memberikan catatan penting 
4 
27. Keteraturan jarak spasi antar paragraph 4 
Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Modul 




28. Keteraturan jarak spasi antar baris 4 
29. Keteraturan format desain setiap bab 4 
30 Keteraturan margin/garis tepi yang digunakan 4 
 Jumlah skor 121 
 Rerata skor 4,03 
 Kriteria Penilaian Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media tahap I, produk yang 
dikembangkan mendapatkan jumlah skor 121 dengan rata-rata 
skor 4,03. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 
skala 5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul 
pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
masuk ke dalam kategori “Baik”. Dalam penilaian tersebut, 
validator memberikan penilaian dari skala 3-5 (cukup-sangat 
baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan modul tematik 
adalah skor 3 pada indikator penilaian ahli media, yang mana 
peneliti merasa beberapa indikator penilaian terhadap modul yang 
mendapat skor 3 masih dirasa kurang dan perlu adanya perbaikan. 
Indikator yang mendapat skor 3 yaitu pada nomor 15 (kesesuaian 
gambar untuk siswa kelas 2 SD), nomor 20 (kemenarikan 
penugasan siswa), nomor 24 (ketepatan penggunaan huruf 
kapital). Validator juga memberikan saran untuk merevisi produk 
media yang dikembangkan. Adapun bagian yang perlu direvisi 
sebagai berikut: 
1) Masih ada beberapa kesalahan tata tulis yang perlu diperbaiki 




3) Kontras warna dan konsistensinya dengan cerita perlu 
diperhatikan 
4) Jika memungkinkan, masukkan ilustrasi gambar yang 
asli/foto, bukan animasi. 
5) Cover belakang bagian luar, cantumkan profil pengembang. 
6) Cover sebaiknya dibuat yang lebih menarik dengan ilustrasi 
yang terkesan sesuai isi modul. 
Berikut merupakan hasil revisi produk menurut penilaian dan 
saran validasi ahli media pada tahap I: 
a) Perbaikan kesalahan tata tulis pada modul 
 
 
Peneliti memperbaiki penulisan tata tulis pada modul 
sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli media, karena 
ada beberapa tata penulisan pada modul yang masih kurang 
efektif dan tidak sesuai dengan karakteristik siswa kelas 2 
SD. Dari beberapa bagian modul yang diperbaiki, salah 







satunya adalah pada bagian pendahuluan modul. pada 
pendahuluan, validator memberikan beberapa saran 
penulisan kalimat agar sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas 2 SD. Saran tersebut dapat dilihat pada gambar 4.11. 
b) Perbaikan penggunaan huruf kapital di awal pada modul 
Setelah dilakukan uji validasi media terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki penggunaan huruf kapital di awal karena masih 
ada beberapa bagian pada modul yang penggunan huruf 
kapital tidak sesuai dengan kriteria penulisan yang benar. 
Maka peneliti melakukan perbaikan pada penggunan huruf 
kapital pada modul tematik. Perbaikan tersebut diantaranya 
pada setiap kalimat awal yang seharusnya menggunakan 
huruf kapital tetapi ada beberapa bagian yang masih tidak 
menggunakannya. 













Setelah dilakukan uji validasi media terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki kontras warna dengan cerita pada modul karena 
menurut validator warna yang terdapat pada modul ada 
beberapa yang tidak sesuai dan tidak kontras. Maka peneliti 
melakukan perbaikan pada beberapa bagian modul yang 
penggunaan warnanya tidak kontras seperti pada gambar 
4.12. 
d) Perbaikan ilustrasi gambar dari animasi ke gambar asli/foto 
Setelah dilakukan uji validasi media terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
memperbaiki ilustrasi gambar yang terdapat pada modul dari 
yang awalnya menggunakan gambar animasi diganti dengan 
gambar asli/foto, karena menurut validator untuk siswa kelas 
2 SD masih perlu menggunakan gambar-gambar yang 
konkrit/asli. Maka peneliti melakukan perbaikan pada 
beberapa bagian modul yang menggunakan gambar animasi 
dan dirubah menjadi gambar asli/foto. Berikut merupakan 
contoh dari bagian modul yang menggunakan gambar 















Setelah dilakukan uji validasi media terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
menambahkan profil pengembang pada cover bagian 
belakang modul. maka peneliti melakukan perbaikan dengan 
menambahkan profil pengembang pada cover bagian belakag 
modul. 
Gambar 4.13 Revisi Bagian Ilustrasi Gambar  








f) Perbaikan cover depan dengan merubah tampilan cover agar 
sesuai dengan isi modul 
 
 
Setelah dilakukan uji validasi media terhadap modul 
pembelajaran tematik, validator memberikan saran untuk 
merubah tampilan cover agar sesuai dengan isi modul, karena 
menurut validator cover modul yang sebelum direvisi tidak 
berhubungan dengan isi pada modul. maka peneliti 
melakukan perbaikan pada bagian cover modul dengan 
mengganti ilustrasi gambar yang sesuai dengan isi pada 
modul. 
b. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap II 
Hasil penilaian ahli media tahap II terhadap modul 











No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian format kolom dengan bentuk dan 
ukuran kertas 
4 
2. Kesesuaian jenis kertas yang digunakan 5 
3. Bahan aman digunakan 5 
4. Kesesuaian format kertas yang digunakan 
dengan tata letak pengetikan 
5 
5. Ketepatan penempatan naskah 4 
6. Kesesuaian gambar dan ilustrasi terhadap 
pemahaman siswa kelas 2 SD 
4 
7. Kesesuaian tata letak gambar, warna, dan 
ilustrasi pada modul 
4 
8. Kesesuaian urutan tema, subtema, dan paragraph 5 
9. Keruntutan tema, subtema, dan paragraph mudah 
dipahami siswa kelas 2 SD 
5 
10. Kesesuaian urutan judul, subjudul, dan uraian  5 
11. Keruntutan judul, subjudul, dan uraian yang 
mudah diikuti siswa kelas 2 SD 
5 
12. Kemenarikan warna yang digunakan 5 
13. Kesesuaian warna yang digunakan dengan 
karakteristik siswa kelas 2 SD 
5 
14. Kesesuaian proporsi gambar dengan materi 4 
15. Kesesuaian gambar untuk siswa kelas 2 SD 5 
16. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf untuk siswa 
kelas 2 SD 
4 
17. Keteraturan jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan pada setiap halaman 
4 
18. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
pemahaman siswa kelas 2 SD 
4 
19. Ketepatan penggunaan bahasa yang digunakan 
sederhana dan komunikatif 
5 
20. Kemenarikan penugasan siswa 4 
21. Kesesuaian bahasa pada penugasan siswa 
terhadap tingkat pemahaman siswa kelas 2 SD 
5 
22. Kesesuaian penugasan siswa dengan isi materi 5 
23. Keseluruhan teks tidak menggunakan huruf 
capital 
5 
24. Ketepatan penggunaan huruf capital 4 
25. Kesesuaian spasi kosong untuk memberikan jeda 
pada siswa kelas 2 SD 
4 
26. Spasi kosong dapat digunakan untuk 
memberikan catatan penting 
4 
27. Keteraturan jarak spasi antar paragraph 4 
Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Modul 




28. Keteraturan jarak spasi antar baris 4 
29. Keteraturan format desain setiap bab 5 
30 Keteraturan margin/garis tepi yang digunakan 5 
 Jumlah skor 136 
 Rerata skor 4,53 
 Kriteria Penilaian Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media tahap II, produk yang 
dikembangkan mendapatkan jumlah skor 136 dengan rata-rata 
skor 4,53. Apabila angka skor tersebut dikonversikan ke dalam 
skala 5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media modul 
pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Dalam penilaian 
tersebut, validator mengatakan bahwa perbaikan media modul 
pembelajaran tematik tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
sudah sesuai dengan yang disarankan pada validasi pertama dan 
layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi. 
 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
Dari hasil uji coba lapangan awal diperoleh data berdasarkan angket 
yang telah diisi oleh 5 siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Dari 
data hasil penilaian uji coba lapangan awal berupa angket penilaian untuk 








No Penilaian Skor Persentase 
1. Kemudahan materi 5 100% 
2. Kemenarikan isi materi 5 100% 
3. Kemudahan penggunaan bahasa 4 80% 
4. Soal evaluasi dapat dipahami 5 100% 
5. Keterbacaan tulisan 4 80% 
6. Kemenarikan gambar 5 100% 
7. Kemudahan petunjuk gambar 2 40% 
8. Kemudahan informasi modul 5 100% 
9. Kemudahan instruksi modul 5 100% 
10. Kemenarikan materi dalam 
memotivasi siswa 
5 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 45  
Persentase (%) 90%  
 
� =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
=   
ସହହ଴ x 100%  = 90% 
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa penilaian siswa 
hasil uji coba lapangan awal terhadap modul pembelajaran tematik dapat 
dikatakan bahwa jumlah penilaian adalah 45 dari jumlah total penilaian 
maksimal 50. Jumlah skor tersebut dipersentasikan sehingga didapat hasil 
90% dan dapat dikatakan modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan 
dan Tumbuhan” tema 7 “Layak”. Dalam penilaian yang telah diberikan 
oleh siswa, terdapat skor yang masih dinilai rendah pada beberapa aspek 
penialain yaitu kemudahan penggunaan bahasa, keterbacaan tulisan, dan 
kemudahan petunjuk gambar. Tetapi peneliti hanya berfokus pada 
penilaian terendah yaitu pada kemudahan petunjuk gambar yang 




mendapatkan skor hanya 2 saja, dimana setelah peneliti amati kembali 
modul tematik yang dibuat terdapat kesalahan penulisan keterangan 
gambar, maka peneliti melakukan revisi pada tahap selanjutnya yaitu 
“merevisi uji coba lapangan awal”.  Dari hasil uji coba lapangan awal ini, 
media modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
mendapatkan respon yang positif terhadap ke-5 siswa tersebut. Mereka 
sangat suka dan tertarik dengan modul pembelajaran tematik. Mereka juga 
sangat menyukai tampilan dan gambar yang terdapat pada modul. Dari 
pengamatan yang dilakukan pada uji coba tahap awal, maka dapat 
disimpulkan, siswa sangat antusias dan mendapatkan respon yang baik 
terhadap modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. 
Mereka menjadi lebih termotivasi untuk mempelajari modul pembelajaran 
tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. Berikut adalah gambar 4. 16 
grafik perolehan skor uji coba lapangan tahap awal yang diambil dari data 






5. Merevisi Uji Coba Produk Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal terhadap modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” yang dilakukan 
pada siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur Bantul, produk media 
pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan nilai “Layak” yaitu 90% 
tetapi ada beberapa skor indikator penilaian yang rendah sehingga harus 
mengalami perbaikan. Nilai skor yang rendah terdapat pada indikator 

















keterangan gambar pada materi modul, karena ditemukan ada kesalahan 









6. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji coba lapangan terbatas merupakan uji coba yang subjek uji 
cobanya lebih banyak dibandingkan dengan uji coba lapangan awal. Dari 
hasil uji coba lapangan awal diperoleh data berdasarkan angket yang telah 
diisi oleh 15 siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Dari data hasil 
penilaian uji coba lapangan terbatas berupa angket penilaian untuk siswa 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
 
No Penilaian Skor Persentase 
1. Kemudahan materi 15 100% 
2. Kemenarikan isi materi 14 93% 
3. Kemudahan penggunaan bahasa 14 93% 
4. Soal evaluasi dapat dipahami 14 93% 
5. Keterbacaan tulisan 14 93% 
6. Kemenarikan gambar 15 100% 
Gambar 4.17 Revisi Bagian Keterangan Modul 
Revisi 





7. Kemudahan petunjuk gambar 15 100% 
8. Kemudahan informasi modul 14 93% 
9. Kemudahan instruksi modul 15 100% 
10. Kemenarikan materi dalam 
memotivasi siswa 
15 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 145  
Persentase (%) 96,7%  
 � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
=   
ଵସହଵହ଴ x 100%  = 96,7% 
Berdasarkan tabel 4.6 tentang penilaian siswa pada hasil uji coba 
lapangan terbatas terhadap media modul pembelajaran tematik “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan”, didapatkan bahwa jumlah penilaian adalah 145 
dari jumlah total maksimal penilaian 150. Jumlah skor tersebut kemudian 
dipersentasikan menjadi 96,7% dan dapat dikatakan media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 “Layak”. 
Dalam penilaian yang telah diberikan oleh siswa, terdapat skor yang masih 
dinilai rendah pada beberapa aspek penialain yaitu pada kemenarikan isi 
materi, kemudahan penggunaan bahasa, soal evaluasi dapat dipahami, 
keterbacaan tulisan, kemudahan informasi modul. Pada indikator rendah 
tersebut, peneliti hanya merevisi secara umum pada penggunaan tulisan 
dan penggunaan bahasa yang membuat siswa sulit untuk memahami. 
Maka peneliti melakukan revisi pada tahap selanjutnya yaitu 
“penyempurnaan produk uji  coba lapangan terbatas”. Berikut adalah 








7. Penyempurnaan Produk Uji Lapangan Terbatas 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan terbatas menyatakan bahwa 
modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” yang 
dilakukan pada siswa kelas 2 SD, produk media yang dikembangkan 
mendapatkan nilai “Layak” yaitu 96,7% tetapi ada beberapa skor indikator 
penilaian yang rendah sehingga memerlukan perbaikan. Nilai skor yang 













penggunaan bahasa, soal evaluasi dapat dipahami, ketebacaan tulisan dan 
kemudahan informasi modul. Pada indikator rendah tersebut peneliti 
merevisi secara umum pada penggunaan tulisan dan penggunaan bahasa 
yang membuat siswa sulit untuk memahami. 
 
8. Uji Coba Lapangan Luas 
Dari hasil uji coba lapangan luas diperoleh data berdasarkan angket 
yang telah diisi oleh 26 siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Dari 
data hasil penilaian uji coba lapangan luas berupa angket penilaian untuk 
siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Lapangan Luas 
No Penilaian Skor Persentas  
1. Kemudahan materi 26 100% 
2. Kemenarikan isi materi 26 100% 
3. Kemudahan penggunaan bahasa 26 100% 
4. Soal evaluasi dapat dipahami 26 100% 
5. Keterbacaan tulisan 26 100% 
6. Kemenarikan gambar 25 96% 
7. Kemudahan petunjuk gambar 26 100% 
8. Kemudahan informasi modul 26 100% 
9. Kemudahan instruksi modul 25 96% 
10. Kemenarikan materi dalam 
memotivasi siswa 
26 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 258  
Persentase (%) 99,8%  
 � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
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Berdasarkan tabel 4.7 tentang penilaian siswa pada hasil uji coba 
lapangan luas terhadap media modul pembelajaran tematik “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan”, didapatkan bahwa jumlah penilaian adalah 258 
dari jumlah total maksimal penilaian 260. Jumlah skor tersebut kemudian 
dipersentasikan menjadi 99,8% dan dapat dikatakan media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 “Layak”. 
Dalam penilaian yang telah diberikan oleh siswa, terdapat skor yang masih 
dinilai rendah pada beberapa aspek penialain yaitu pada kemudahan 
gambar dan instruksi modul. Pada indikator rendah tersebut, peneliti 
memperbaiki beberapa tampilan gambar yang masih kurang jelas dan 
penggunaan kalimat perintah yang kurang dipahami oleh beberapa. Maka 
peneliti melakukan revisi pada tahap selanjutnya yaitu “penyempurnaan 
produk akhir”. Dari hasil pengamatan pada uji coba lapangan luas, respon 
subjek penelitian secara umum sangat menyukai dan antusias untuk 
mempelajari modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan”. Para siswa sangat antusias untuk mempelajari lebih dalam 
lagi tentang merawat hewan dan tumbuhan dan sangat menyukai dengan 
tampilan dan gambar yang ada pada modul. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam uji coba lapangan luas modul pembelajaran 
tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” mendapatkan respon yang 
sangat baik dari siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul. Berikut 








9. Penyempurnaan Produk Akhir 
Dari hasil uji coba yang dilakukan pada siswa kelas 2 SD Negeri 
Bantul Timur, Bantul dapat diambil kesimpulan media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” sudah layak 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan perolehan skor 
yaitu 99,8%. Dari uji coba tersebut, ada beberapa indikator yang masih 
kurang yaitu pada kemudahan gambar dan instruksi modul. Pada penilaian 
rendah tersebut, peneliti memperbaiki beberapa tampilan gambar yang 
masih kurang jelas dan penggunaan kalimat perintah yang kurang untuk 













mengalami kesulitan dalam memahami materi ataupun mengerjakan soal-
soal evaluasi. Sehingga modul tidak mengalami perbaikan menyeluruh. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bawah perlu dikembangkannya media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa 
kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul sebagai penunjang sumber belajar 
yang ada. Melalui media modul ini kegiatan pembelajaran yang ada menjadi 
lebih terencana dan sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Seperti yang diungkapkan Daryanto (2013: 9) bahwa modul merupakan salah 
satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 
dikembangkan sebagai penunjang pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
siswa baik secara individu maupun kelompok atau digunakan oleh guru sebagai 
bahan ajar penunjang lainnya. Dikembangkannya modul pembelajaran tematik 
ini karena dalam proses pembelajaran yang ada di kelas 2 SD Negeri Bantul 
Timur, Bantul masih mengalami beberapa permasalahan yang dialami oleh 
siswa maupun guru. Masalah-masalah tersebut diantaranya siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang ada, selain iu guru juga 




SD dan memberatkan siswa untuk dapat memahami materi, serta kurangnya 
bahan ajar penunjang pembelajaran untuk siswa juga menjadi sebuah hambatan 
tersendiri bagi sekolah.  
Dalam penerapannya, modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” mendapatkan respon yang sangat baik oleh siswa kelas 2 SD 
Negeri Bantul Timur, Bantul dikarenakan dalam modul tematik siswa diajak 
untuk dapat belajar mandiri maupun kelompok dan dapat mengukur 
kemampuan belajarnya sendiri melalui soal-soal yang terdapat pada modul, 
serta materi yang ada pada modul dikemas dengan menarik dan memperhatikan 
karakteristik siswa. Hal ini sejalan dengan maksud dan tujuan digunakannya 
modul dalam proses belajar-mengajar menurut Suryobroto (1986: 154) ialah 
agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. Salah satunya 
murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuannya sendiri-sendiri. Tujuan tersebut mempunyai arti bahwa pada 
kegiatan pembelajaran murid diberikan kebebasan dalam memahami suatu 
pembelajaran sesuai dengan metode belajarnya masing-masing dan tidak akan 
disama ratakan anatara murid yang satu dengan yang lainnya. Sehingga murid 
tidak akan merasa terbebani dengan pembelajaran yang ada dan kegiatan 
pembelajaran pun menjadi fleksibel dan efektif. Tetapi prinsip yang ada 
mempuanyai konsekuensi bahwa murid tidak diperbolehkan mengikuti 





Penelitian pengembangan ini menghasilkan media modul pembelajaran 
tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa kelas 2 SD 
Negeri Bantul Timur, Bantul yang layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Kelayakan produk didapatakan dengan menggunakan instrumen 
angket yang di dalamnya terdapat penilaian dari segi materi maupun 
kemediaan serta terdapat catatan komentar, kritik dan saran.  Kelayakan produk 
diperoleh dengan data yang dijaring menggunakan penilaian responden dari 
ahli materi, ahli media, dan siswa sebagai pengguna media. 
Uji kelayakan produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan 
melalui beberapa tahap uji coba untuk mendapatkan hasil penilaian serta saran 
yang diberikan agar media yang dikembangkan sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran tematik integratif khususnya pada tema “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan”. Tahap uji kelayakan produk dalam penelitian ini meliputi: 1) 
tahap validasi ahli materi, 2) tahap validasi ahli media, 3) tahap uji coba 
lapangan awal, 4) tahap uji coba lapangan terbatas, 5) tahap uji coba lapangan 
luas. 
Validasi ahli materi dilakukan melalui 2 tahap untuk menghasilkan produk 
yang sesuai dan baik dari segi kejelasan materi yang ada pada modul. Pada 
validasi tahap I memperoleh penilaian dengan kategori “baik”. Validator 
memberikan saran yaitu pada media modul “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
dari kejelasan materi sudah sesuai serta penjelasan tiap-tiap keterangan sudah 
jelas dan sesuai dengan karakteristik siswa. Tetapi ada beberapa masukan yang 




kesalahan tata tulis pada modul, penggunaan huruf kapital yang perlu 
diperbaiki, ada materi yang kurang berkaitan dengan penugasan siswa, pada 
kegiatan siswa perlu diperjelas, konsistensi keterangan gambar perlu 
diperhatikan, serta pada kegiatan praktek perlu ditambahi dengan cara 
pembuatannya. 
Pada validasi ahli materi tahap II memperoleh penilaian dengan kategori 
“sangat baik”. Adapun saran yang diberikan oleh validator yaitu materi yang 
ada pada modul sudah sesuai dengan kurikulum 2013 serta media modul ini 
sangat baik dan menarik untuk digunakan pada siswa kelas 2 SD. Hal ini 
dikarenakan penggunaan bahasa pada setiap materi dikemas dengan 
memperhatikan karakteristik siswa agar dapat bersahabat dan dapat membantu 
siswa lebih termotivasi dalam mempelajari modul. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik modul yang diungkapkan oleh Daryanto, (2013: 9) bahwa untuk 
menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, hendaknya memperhatikan karakteristik modul salah satunya ialah user 
friendly (mudah digunakan) yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Validasi ahli media dilakukan melalui 2 tahap untuk menghasilkan produk 
yang sesuai dan baik dari segi kemediaan yang ada pada modul. Pada validasi 
tahap I memperoleh penilaian dengan kategori “baik”. Validator memberikan 
saran yang perlu diperbaiki pada modul diantaranya kesalahan pada tata tulis 




gambar sebaiknya menggunakan gambar asli bukan animasi, cover belakang 
pada bagian luar diberi profil pengembang, cover bagian depan sebaiknya 
dibuat lebih menarik dengan ilustrasi yang terkesan sesuai dengan isi modul. 
Pada validasi ahli media tahap II memperoleh penilaian dengan kategori 
“sangat baik”. Pada tahap ini validator menyatakan bahwa media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” yang dikembangkan 
sudah baik dan tidak ada bagian yang harus diperbaiki sehingga media modul 
sudah layak untuk digunakan tanpa revisi dan sudah dapat diuji cobakan 
kepada pengguna. 
Pada tahap uji coba, peneliti melakukan tiga tahapan uji coba yaitu tahap 
uji coba lapangan awal, tahap uji coba lapangan terbatas, dan tahap uji coba 
lapangan luas. Dalam setiap tahapan uji coba, setiap siswa akan menilai modul 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” dengan mengisi angket yang di dalamnya 
terdapat 10 indikator penilaian. Pada tahap uji coba lapangan awal dengan 
melibatkan 5 siswa mendapatkan persentase sebesar 90% yaitu pada persentase 
tersebut masuk ke dalam kategori “layak”. Respon dari subjek uji coba antara 
lain, mereka sangat menyukai modul “Merawat Hewan dan Tumbuhan” karena 
dari segi bahasa pada materi mudah dipahami dan dari segi tampilan siswa 
sangat menyukai dengan gambar yang terlihat seperti keadaan aslinya. Mereka 
juga lebih termotivasi lagi untuk mempelajari cara merawat hewan dan 
tumbuhan dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nana 
Sudjana (2003: 133) bahwa tujuan penggunaan modul bisa tercapai secara 




dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat 
mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran 
secara optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80%. 
Pada tahap uji coba lapanga terbatas melibatkan 15 siswa kelas 2 SD 
Negeri Bantul Timur, Bantul dengan hasil persentase sebesar 96,7% yaitu pada 
persentase tersebut masuk ke dalam kategori “layak”. Tanggapan dari siswa 
kelas 2 sebagai pengguna media modul pembelajaran tematik “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan” sangat beragam, diantaranya dari segi materi dan 
bahasa mudah untuk dimengerti oleh siswa kelas 2, tata tulis dalam modul 
mudah untuk dibaca, tampilan pada modul sangat menarik dan membuat siswa 
untuk lebih termotivasi dalam mempelajari modul, gambar pada bagian modul 
juga jelas dan terlihat seperti pada aslinya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suharjo, (2006: 36) dimana karakteristik peserta didik dapat dilihat dari segi 
pertumbuhan fisik dan psikologisnya. Dalam siklus kehidupan anak sejak 
dalam kandungan sampai mati akan mengalami proses pertumbuhan yang 
bersifat jasmaniah dan kejiwaannya. Arti sempit dari pertumbuhan dalam 
aspek jasmaniah meliputi berubahnya struktur tulang, tinggi badan dan berat 
badan. Sedangkan dalam arti luas pada aspek psikis, seperti munculnya 
kemampuan berfikir simbolik, abstrak, dan sebagainya.  
Tahap uji coba terakhir yaitu tahap uji coba lapangan luas yang melibatkan 
26 siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, Bantul mendapatkan persentase 
sebesar 99,8% dan masuk ke dalam kategori “layak”. Tahap uji coba lapangan 




mempelajari modul “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. Mereka sangat 
menyukai tampilan dan isi pada modul dan menjadi lebih termotivasi lagi 
dalam mempelajari cara merawat hewan dan tumbuhan dengan baik. modul 
yang dikembangkan berdasarkan pendapat siswa sangat menarik dan 
bersahabat dari segi tampilan dan bahasa. Tidak adanya masukan dari siswa 
pada tahap uji coba lapangan luas, maka modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 siap untuk digunakan sebagai bahan 
penunjang pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa maupun guru. 
Berdasarkan penilaian yang telah didapatkan pada tahapan validasi ahli 
materi, validasi ahli media, serta pada siswa kelas 2 SD Negeri Bantul Timur, 
Bantul selaku subjek uji coba lapangan dan pengguna, maka media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 yang 
dikembangkan dinyatakan “layak” untuk dapat digunakan oleh siswa kelas 2 
SD dalam proses pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Pengembangan  
Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
keterbatasan dalam penelitian media modul pembelajaran tematik “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan” tema 7 yaitu : 
1. Dalam penelitian pengembangan media modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” ini hanya sampai pada tahap kelayakan 




2. Materi yang ada pada modul tidak semuanya dimasukkan karena peneliti 
hanya menggunakan 3 pembelajaran yang ada pada setiap subtema. 
3. Penelitian ini tidak sampai pada proses implementasi dan desiminasi 
(menyebarluaskan, bekerjasama dengan penerbit untuk menerbitkan) 





























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengembangan media modul pembelajaran tematik 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” tema 7 untuk siswa kelas 2 SD Negeri 
Bantul Timur, Bantul, Yogyakarta, didapatkan beberapa kesimpulan yaitu, 
secara keseluruhan media modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” untuk siswa kelas 2 SD ini dikategorikan “Layak” untuk 
digunakan sebagai sumber belajar tambahan dan media bantu pembelajaran 
pada kegiatan belajar-mengajar baik di kelas maupun di luar kelas, yang 
ditinjau dari aspek tampilan/kemediaan dan aspek isi materi. Hasil uji ahli 
materi terhadap media modul yang dikembangkan mendapatkan rerata skor 
akhir 4,48 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil uji ahli media terhadap media 
modul yang dikembangkan mendapatkan rerata skor akhir 4,53 dengan 
kategori “Sangat Baik”. Pada uji coba lapangan, dilakukan dengan 3 tahapan 
yaitu, uji coba lapangan awal mendapat hasil uji coba 45 dengan persentase 
90% yang dikategorikan “layak”, uji coba lapangan terbatas mendapakan hasil 
uji coba 145 dengan persentase 96,7% yang dikategorikan “layak”, dan uji coba 
lapangan luas mendapatkan hasil 258 dengan persentase 99,8%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 




1. Bagi sekolah, agar modul pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” tema 7 dapat dijadikan sebagai sarana tambahan penunjang 
bahan ajar, dengan begitu proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 
dan menarik. 
2. Bagi guru, agar bisa memanfaatkan media modul pembelajaran tematik ini  
dengan baik sebagai alternatif bahan belajar yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar tambahan. 
3. Bagi siswa kelas 2 SD, agar bisa memanfaatkan media modul 
pembelajaran tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” dengan baik 
sebagai sumber belajar. 
4. Bagi pengembang selanjutnya, diharapkan dapat lebih menyempurnakan 
media modul pembelajaran tematik yang telah dikembangkan sampai pada 
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Silabus dan RPP pembelajaran tematik “Merawat Hewan 
dan Tumbuhan” 
1.1 Silabus Pembelajaran Tematik “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan 





Lampiran 1.1 Silabus Pembelajaran Tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
SILABUS 
KELAS: 2 
TEMA: MERAWAT HEWAN DAN TUMBUHAN 





 Memiliki sikap dan 
berperilaku baik (jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli/kasih 
sayang, dan percaya diri) 
di rumah dan sekolah 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru, sebagai 
perwujudan nilai dan 
moral Pancasila. (KI2 – 
KD2 
 
 Menjelaskan cara 
menunjukan sikap kasih 
sayang  terhadap anggota 
keluarga, guru dan teman 
 Menyebutkan contoh sikap 
kasih sayang  terhadap 
keluarga, guru, dan teman 
 Menunjukan sikap kasih  
sayang terhadap keluarga, 
guru, dan teman  
 





Pembelajaran Minggu  Pertama 
 Memulai belajar dengan berdoa dengan penuh kehusuan, 
sikap duduk dan menengadahkan tangan 
 Mengulangi kembali secara bersama-sama lafal doa yang 
dibaca 
 Melalui pengamatan gambar peserta didik  menceritakan 
sikap kasih sayang dan menuliskan contoh sikap kasih 
sayang terhadap keluarga, guru dan teman dengan 
mengisi tabel yang disediakan 
 Peserta didik menyampaikan pikiran kepada teman atau 
guru tentang cara merawat binatang dibantu dengan 
gambar cara merawat binatang 
 Peserta didik mengamati hewan dan tumbuhan di sekitar 
sekolah, kemudian peserta didik melakukan berbagai 
sikap sesuai dengan kepekaan masing-masing 
35 menit X 























 Diri Anak 
 Teks doa 
 Lingkungan 
 Media Gambar 
berhubungan 
kasih sayang  
 Lingkungan 
sekitar sekolah 









 Peserta didik berimajinasi terhadap gerakan hewan dan 
tumbuhan 
 Peserta didik secara bersama-sama memperagakan 
gerakan-gerakan binatang dan tumbuhan yang ia amati 
 Peserta didik  membagikan kertas gambar binatang 
kepada anggota kelompok sama banyak 
 Peserta didik secara individu membagi 12 gambar 
binatang kepada 4 anggota kelompok sama banyak 
 Peserta didik menulis kalimat matematika berdasarkan  
kegiatan di atas/kejadian sehari-hari 
 Peserta didik mempraktekan membagi gambar binatang 
kepada anggota kelompok secara acak dan berdiskusi 
apa itu termasuk pembagian? 
 Peserta didik membaca teks tentang merawat hewan dan 
tumbuhan dengan intonasi yang tepat 
 Peserta didik   membacakan kembali isi kalimat yang 
dibacakan guru 
 Secara individu peserta didik membuat pertanyaan 
berdasarkan kalimat yang dibaca  
 Peserta didik  menyiram tanaman dengan air secukupnya 
 Peserta didik dengan mengamati gambar hemat energy 
mempraktekan menggunakan listrik seperlunya, seperti 
mematikan lampu 
 Peserta didik mengucapkan kalimat sapaan, terima kasih 
dan maaf secara tepat dengan berdemontrasi di depan 
kelas 
 Peserta didik Mengisi kegiatan sehari-hari pada tabel yang 



















 Gambar tentang 
binatang dan 
tumbuhan 
 Kalimat sapaan, 
terima kasih, maaf 
  Kertas Karton 






















 Peserta didik  dengan pengamatan terhadap lingkungan 
menuliskan nama tumbuhan dan hewan di lingkungan 
sekitar 
 Di dalam kelompok peserta didik saling bercerita tentang 
























































 Menerima Bahasa 
Indonesia sebagai 
anugrah Tuhan yang 
dapat digunakan untuk 




pikirannya kepada teman, 
guru, orang tua, dan 
anggota keluarga 
Pembelajaran minggu kedua 
 Memulai belajar dengan berdoa dengan penuh kehusuan, 
sikap duduk dan menengadahkan tangan 
 Mengulangi kembali secara bersama-sama lafal doa yang 
dibaca 





 Diri Anak 

















Indonesia yang baik untuk 
berdoa (sesuai agama 
yang dianutnya) di sekolah 








 Mengucapkan doa dengan 
bahasa yang baik sesuai 
dengan agama yang 
dianutnya (KI 1-KD3) 
 
 





teman, guru, dan orang 
tua 
 




 Mengambil sikap duduk 
atau berdiri dengan 
berdiam diri 
 Mencontoh kata-kata 
dalam doa yang didengar 
pada saat berdoa sendiri  
 
 
 Melafalkan kata-kata teks 
doa dengan jelas 
 Melafalkan kata-kata teks 




 Peserta didik di bagi dua kelompok kemudian bernyanyi 
tentang lagu “sedang apa, sedang apa, sedang apa 
sekarang, sekarang sedang apa, sedang apa sekarang? 
 Pesrrta didik dibagi kelompok dan diberi tugas untuk 
bertanya kepada orang di sekitar sekolah tentang hemat 
energy, menggunakan peralatan listrik yang berdaya 
rendah dan menggunakan bahan bakar seperlunya 
 Setelah melakukan kegiatan bertanya kepada orang lain 
peserta didik memilih peristiwa yang akan diceritakan  
 Peserta didik menceritakan pengalaman yang 
menyenangkan saat bertanya kepada orang di sekitar 
sekolah 
 Peserta didik menceritakan pengalaman yang 
tidakmenyenangkan saat bertanya kepada orang di sekitar 
sekolah 
 Peserta didik  mempraktekan menaksir pengukuran 
benda-benda yang ada di dalam kelas 
 Peserta didik secara individu mengukur benda-benda di 
dalam kelas dengan ukuran baku dan tidak baku 
 Peserta didik di dalam kelompok  gerakan binatang atau 
hewan 
 Peserta didik  melakukan gerakan hewan sesuai dengan 
urutan tertentu 
 Peserta didik melakukan kegiatan mengukur berat benda 
dengan alat ukur  dan menuliskan hasil pada tabel 
 Peserta didik mengurutkan benda dari yang ringan ke 
yang berat dan menuliskannya pada tabel 
 Peserta didik  melaporkan hasil dari tabel pengukuran 
berat secara runtut 
 Tabel kegiatan 
penguran panjang 
dan berat  
 Gambar tentang 
binatang dan 
tumbuhan 
 Kalimat sapaan, 
terima kasih, maaf 









 Menyapa dan 
menyampaikan ucapan 
selamat, terima kasih atau 
permohonan maaf sesuai 





 Gemar menggali informasi 
melalui membaca dan 
mendengarkan dari 
sumber lain berdasarkan 
rasa ingin tahu (KI 2-KD2) 
 
 
 Berperilaku hemat energi 
dalam kehidupan sehari-
hari (KI 2-KD3) 
 Menunjukkan kepedulian 
terhadap makhluk hidup 
dalam kehidupan sehari-
hari (KI 2-KD4) 
 
 
 Mengucapkan sapaan 
yang sesuai 
 Mengucapkan terima 
kasih secara tepat 





 Menanya sesuatu 








 Menggunakan air 
secukupnya 
 Menutup kran air setelah 
digunakan 
 Menggunakan listrik 
seperlunya 
 Peserta didik menyampaikan kejadian yang dialami saat 



























 Membacakan kalimat 
sederhana dan puisi anak-
anak (dengan lafal dan 
intonasi yang tepat) dan 










 Mematikan lampu bila 
tidak diperlukan 
 Menggunakan peralatan 
listrik yang berdaya 
rendah 




 Melafalkan kalimat 
dengan intonasi yang 
tepat 
 Menyebutkan kembali isi 
kalimat 
 Menyebutkan hal-hal 
menarik dari puisi 
 Mengajukan pertanyaan 
berdasarkan kalimat 
yang dibaca 
 Mengajukan pertanyaan 




 Menyebutkan kegiatan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan 










 Mendengarkan cerita 
tentang kegiatan sehari-
hari, gambaran tentang 
alam sekitar, dan 









 Bercerita tentang 
pengalaman yang 








suasana) yang diamati 
 Mengajukan pertanyaan 
berdasarkan cerita yang 
diperdengarkan 
Menjawab pertanyaan yang 




 Memilih peristiwa yang 
akan diceritakan (di 
rumah, di jalan, di 









• Mengemukakan hal-hal 
yang diminta secara runut 
• Mengemukakan nkejadian 








 Berbicara spontan tentang 






 Memelihara hewan dan 
tumbuhan yang ada di 













• Melafalkan kata dengan 
artikulasi yang jelas  
 
 Menyebutkan nama 
tumbuhan dan hewan 
yang ada di lingkungan 
sekitar 
 Menceritakan kebutuhan 
tumbuhan dan hewan, 
misalnya makanan dan 
air 
 Menyiram atau 
memupuk tumbuhan  
 Memberi makan hewan 
peliharaan 
 Menceritakan akibat bila 
tumbuhan tidak disiram 
dalam waktu lama 
 Menceritakan akibat bila 
hewan tidak diberi 
makan dalam waktu 
lama 
 Menggambar tumuhan 
atau hewan 
 
 Membedakan keadaan 
alam (cahaya dan suhu) 
pada waktu siang dan 


















 Mengamati keadaan dan 
kenampakan alam, 
aktivitas makhluk hidup 
(pada waktu siang dan 
malam hari) dan 
menanggapinya secara 
lisan dengan kalimat 
[(Seandainya saya _____, 
saya akan _______.”) 
berdasarkan hasil 
pengamatan)] (KI 4-KD6) 
 
 
 Menceritakan aktifitas 
siswa pada siang waktu 
dan malam hari 
 Membedakan aktifitas 
makhluk hidup pada 




alam seperti gunung, 
sungai, pantai, teluk, 
sawah, hutan yang ada 
di lingkungan tempat 
tinggla dan sekolah 
 
 Bercerita tentang 
kelestarian alam yang 
berada di lingkungan 





• Berposisi duduk secara 
benar 
• Meletakkan bacaan 























 Menerapkan cara 
membaca (permulaan) 
dengan cara yang benar 
(cara duduk, jarak mata 
dan buku, cara memegang 
buku, cara membalik 
halaman buku, memilih 
• Memegang teks bacaan 
dengan tepat 
• Membalik halaman buku 
dengan benar 
• Memilih tempat membaca 





• Berposisi duduk secara 
benar  
• Meletakkan buku dengan 
jarak mata yang benar 
• Memegang alat tulis 
dengan tepat 
• Memilih tempat menulis 
dengan cahaya yang 
terang 
• Merangkai huruf menjadi 









tempat dengan cahaya 
yang  terang) (KI 4-KD8) 
 
 
 Menerapkan cara menulis 
(permulaan)dengan benar 
(cara duduk, cara 
memegang pensil, cara 
meletakkan buku, jarak 
mata dan buku, dan 
memilih tempat dengan 
cahaya yang terang) (KI 4-
KD9) 
      
 Matematika 
Matematika 
 Menunjukkan perilaku 
adil dalam membagikan 
sejumlah benda kepada 
beberapa orang dalam 
menerapkan konsep 





 Membagi sejumlah 
benda kepada beberapa 
orang secara adil 






 Menunjukkan dengan 
praktek/contoh memberi 
sejumlah benda kepada 
beberapa orang secara 
Pertemuan pembelajaran minggu ketiga 
 Peserta didik memulai pembelajaran dengan berdoa penuh 
kekhusuan dengan sikap duduk dan menengadahkan tangan 
 Peserta didik dengan mengamati gambar kenampakan alam 
menyebutkan nama-nama kenampakan alam melalui   
 Peserta didik di dalam kelompok bercerita tentang  
melestarikan alam  yang berada di lingkungan tempat tinggal 
dan sekolah 
 Peserta didik  melakukan permainan mencari pasangan 
bilangan sesuai  dengan jumlah tertentu 
 Peserta didik menyelesaikan lembar kerja mencari pasangan 
bilangan sesuai dengan jumlah tertentu 




 Diri Anak 
 Teks puisi 
 Lingkungan 
sekitar sekolah 
 Tabel kegiatan 
penguran panjang 
dan berat  
 Gambar teknik 
memegang pensil 
yang tepat 




















 Menentukan nilai terkecil 
dan terbesar dari hasil 
pengukuran panjang atau 
berat yang disajikan dalam 






tidak merata tidak bisa 
dituliskan dalam bentuk 
pembagian 
 Menyebut/membaca 
pembagian dua bilangan 
 Menghitung hasil 
pembagian bilangan 
 
 Membaca hasil 
pengukuran panjang 
atau berat benda 
dengan penaksiran yang 
tepat. 
 Mengukur panjang 
berbagai benda dengan 
alat ukur baku dan tidak 
baku dan menuliskan 
hasilnya ke dalam tabel 
 Mengukur berat 
berbagai benda dengan 
alat ukur berat dan 
menuliskan hasilnya ke 
dalam tabel 
 Menentukan nilai 
terkecil atau terbesar 
dari pengukuran 
berbagai berat benda, 
panjang benda dan jarak 
 Peserta didik menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 
dengan hasil terbesar atau terkecil dari angka-angka dan 
symbol operasi yang diberikan 
 Peserta didik secara bersama-sama menyanyikan lagu yang 
berhubungan dengan binatang dan tumbuhan melalui pola 
iarama lagu birama tiga, pola variasi dan pola irama rata-rata 
dengan alat music ritmis 
 Peserta didik mempraktekan cara megang pensil dengan posisi 
duduk yang benar, memegang teks bacaan yang tepat, 
membalikan halaman buku dengan benar 
 Peserta didik membacakan puisi yang berhubungan dengan 
hewan dan tumbuhan 
 Peserta didik membacakan hal-hal penting dari puisi 
tersebut 
































 Menyatakan suatu 
bilangan asli sebagai hasil 
penjumlahan , 
pengurangan, perkalian 





 Menentukan berbagai 
pasangan bilangan 
dengan jumlah tertentu 
 Menentukan berbagai 
pasangan bilangan 
dengan hasilkali tertentu 
 Menentukan berbagai 
pasangan bilangan 
dengan selisih tertentu 
 Menentukan berbagai 
pasangan bilangan 
dengan hasilbagi tertentu 
 Membentuk penjumlahan 
dengan hasil terbesar 
atau terkecil dari angka-
angka dan simbol operasi 
yang diberikan 
 Membentuk pengurangan 
dengan hasil terbesar 
atau terkecil dari angka-









atau pembagian dua buah 
bilangan asli lainnya 
dengan berbagai 




















 Menceritakan kembali 
masalah sehari-hari yang 




panjang benda, jarak 
suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
 Menggambarkan masalah 
sehari-hari yang 




panjang benda, jarak 
suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
 Menulis model/kalimat 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang 














 Mengemukakan kembali 




dengan efektif dari masalah 
yang berkaitan dengan 
penjumlahan,pengurangan, 
perkalian, pembagian, 
waktu, panjang, berat 
benda dan uang terkait 
dengan aktivitas sehari-hari 
di rumah, sekolah, atau 





panjang benda, jarak 
suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
 Menentukan penyelesaian 
dari kalimat matematika 
dan masalah sehari-hari 





panjang benda, jarak 
suatu tempat, berat 
benda, atau penggunaan 
uang 
Seni Budaya dan prakarya 
 Menikmati keindahan 
karya seni dan lingkungan 
sekitar sebagai ungkapan 




 Memiliki kepekaan kasih 
sayang terhadap hewan 























 Menunjukkan percaya diri 
untuk mengekspresikan diri 
dalam berkarya, bernyanyi, 
dan menari (KI-2,KD-1) 
 Menunjukkan rasa ingin 
tahu untuk mengenal alam 
dan tumbuhan hasil 
ciptaan Tuhan 
 Mendeskripsikan kasih 
sayang terhadap hewan 
dan tumbuhan dan karya 




 Memperagakan gerak 
binatang berdasarkan 
hasil pengamatan dengan 
percaya diri 
 Melakukan gerak binatang 
sesuai dengan langkah-




 Memperagakan gerak 
binatang berdasarkan 
hasil pengamatan dengan 
percaya diri 
 Melakukan gerak binatang 
sesuai dengan langkah-









di lingkungan sekitar 




 Mengenal pola irama lagu 
bertanda birama tiga, pola 
bervariasi dan pola irama 
rata dengan alat musik 
ritmis (KI-3, KD-2)  
 
 Membedakan aneka jenis 
benda bahan alam yang 
dapat dimanfaatkan 
sebagai karya kreatif dan 
olahan makanan (KI-3, KD-
4) 
 
 Menirukan gerak binatang 
dengan mengamati secara 
langsung atau media 
rekam menggunakan 
tempo cepat, sedang, 
lambat  (KI-4, KD-9) 
 Melakukan gerak binatang 
dengan mengamati secara 





























 Mengidentifikasi gerak 
binatang yang terkait 
dengan tari 




 Menirukan gerak binatang 
 Memperagakan gerak 
binatang berdasarkan 
hasil pengamatan dengan 
percaya diri 
 Melakukan gerak binatang 
dengan menggunakan 
tempo, cepat, sedang 
Pendidikan jasmani dan 
Orkes 
 Menghargai tubuh sebagai 
anugrah Tuhan yang tidak 
ternilai (KI 1-KD 1) 
 
 Menunjukkan perilaku 
percaya diri dalam 
melakukan berbagai 
aktivitas fisik dalam bentuk 
permainan yang 












Pertemuan Minggu Keempat 
 Peserta didik memulai pembelajaran dengan berdoa penuh 
kekhusuan 
 Melafalkan doa dengan lafal dan intonasi yang tepat 
 Dengan mengamati gambar peserta didik mencatat cara-cara 
memelihara hewan dan tumbuhan 
 Peserta didik mempratekan menyiram dan memupuk 
tumbuhan 
 Peserta didik member makan hewan di sekitar sekolah 
 Peserta didik Menceritakan kembali masalah sehari-hari yang 
sederhana dan berkaitan dengan  perkalian, pembagian, waktu, 
panjang benda, jarak suatu tempat, berat benda, atau 
penggunaan uang 
35 x 30 JP  Buku 
sumber/tambahan 
 Diri Anak 
















 Menunjukkan kemauan 
kerjasama dalam 
melakukan berbagai 
aktivitas fisik dalam bentuk 
permainan yang 
menyenangkan (KI 2 – KD 
2) 
 
 Memiliki perilaku hidup 
sehat (KI 2-KD3) 
 
 
 Mempraktikkan variasi 
pola gerak dasar 
lokomotor yang dilandasi 
konsep gerak  dalam  
berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional (KI 4-KD1) 
 Mempraktikkan aktivitas 
jasmani untuk 
pengembangan  
kecepatan, kelenturan  
dan kekuatan melalui 
permainan (Ki 4-KD5) 



















 Peserta didik menggambarkan masalah sehari-hari yang 
sederhana dan berkaitan dengan perkalian, pembagian, waktu, 
panjang benda, jarak suatu tempat, berat benda, atau 
penggunaan uang 
 Peserta didik menulis model/kalimat matematika dari masalah 
sehari-hari yang sederhana dan berkaitan dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, waktu, panjang benda, 
jarak suatu tempat, berat benda, atau penggunaan uang 
 Peserta didik menentukan penyelesaian dari kalimat matematika 
dan masalah sehari-hari yang sederhana dan berkaitan dengan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, waktu, 
panjang benda, jarak suatu tempat, berat benda, atau 
penggunaan uang 
 Peserta didik menuliskan gerak binatang yang berhubungan 
dengan tari 
 Peserta didik menuliskan gerak binatang dengan menggunakan 
tempo gerak 
 Peserta didik menirukan gerak binatang yang diamati 
 Peserta didik memperagakan gerak binatang berdasarkan  
hasil penagamatan 
 Peserta didik memperagakan gerak binatang dengan 














 Mempraktikkan variasi 
gerak berjalan berirama 
 Mempraktikan variasi 
gerak melenggok 
berirama 
 Mempraktikkan variasi 




Lampiran 1.2 RPP Pembelajaran Tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD NEGERI BANTUL TIMUR 
Kelas / Semester : 2 / 2 
Tema / Topik : Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Petemuan ke  : 1 
Semester  : 2 (Dua) 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalamberinteraksi dengan keluarga, teman dan     
guru 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati       
(mendengar, melihatm membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah-sekolah. 
KI 4 : Menyajikan  pengetahuan  faktual  dalam  bahasa  yang  jelas  dan 
logis  dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang  
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
PPKn 
3.1 Mengenal simbol-simbol sila Pancasila dalam lambang negara 
“Garuda Pancasila”. 




dan mengkaitkannya dengan pengenalannya terhadap beberapa 
simbol sila Pancasila. 
 
Bahasa Indonesia 
3.1 Mengenal teks laporan sederhana tentang alam sekitar, hewan dan 
tumbuhan serta jumlahnya dengan bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosa kata 
bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 
4.1 Mengamati dan mencoba menyajikan teks laporan sederhana 
tentang alam sekitar, hewan dan tumbuhan serta jumlahnya secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu menyajikan. 
 
Matematika 
3.10 Menentukan nilai terkecil dan terbesar dari hasil pengukuran 
panjang atau berat yang disajikan dalam bentuk tabel sederhana. 
4.9 Mengumpulkan dan mengelompokkan data kategorikal atau diskrit 
dan menampilkan data menggunakan grafik konkrit dan piktograf. 
4.10 Membaca dan mendeskripsikan data yang disajikan dengan grafik 
konkrit dan piktograf. 
 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
3.8 Memahami cara menjaga kebersihan kelas (seperti: piket 
membersihkan lingkungan kelas, papan tulis) dan lingkungan 
sekolah (halaman sekolah). 
4.8 Mempraktikkan cara menjaga kebersihan kelas (seperti: piket 
membersihkan lingkungan kelas, papan tulis) dan lingkungan 
sekolah (halaman sekolah). 
3.10 Mengetahui apa yang dilakukan dan dihindari sebelum dan setelah 




4.10 Menceritakan tentang apa yang dilakukan dan dihindari sebelum dan 
setelah melakukan aktivitas fisik. 
 
Seni, Budaya, dan Prakarya 
3.3 Memahami gerak sehari-hari dengan memperhatikan tempo gerak. 
3.4 Mengetahui cara mengolah bahan alam yang dapat dimanfaatkan 
sebagai karya kreatif dan olahan makanan. 
4.9 Menirukan gerak binatang dengan mengamati secara langsung atau 
dengan media rekam. 
4.10 Menirukan gerak binatang dengan mengamati secara langsung atau 
media rekam menggunakan tempo lambat, sedang, dan cepat. 
4.15  Membentuk karya kerajinan fungsi pakai dari bahan alam. 
4.16 Menyajikan makanan dari buah dan sayuran di lingkungan sekitar 
dengan olahan sederhana. 
 
C. INDIKATOR  
PPKn 
3.1.1 Mengidentifikasi simbol-simbol sila Pancasila dalam lambang 
negara “Garuda Pancasila”. 
3.1.5 Mengelompokkan berbagai contoh kegiatan yang sesuai dengan sila 
keempat Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila”. 
3.1.7 Menjelaskan makna simbol sila pertama Pancasila dalam lambang 
negara “Garuda Pancasila”. 
3.1.10 Menjelaskan makna simbol sila keempat Pancasila dalam lambang 
negara “Garuda Pancasila”. 
4.1.4 Menunjukkan perilaku di sekitar rumah yang sesuai dengan sila 
keempat. 
4.1.6 Menunjukkan perilaku di sekitar rumah yang sesuai dengan sila-sla 
pada Pancasila. 
4.1.7 Menceritakan perilaku yang dilakukan di sekitar rumah yang sesuai 




4.1.8 Menerapkan perilaku di sekitar rumah yang sesuai dengan sila-sila 
pada Pancasila. 
4.1.9 Menunjukkan perilaku di sekitar sekolah yang sesuai dengan sila 
pertama. 
4.1.12 Menunjukkan perilaku di sekitar sekolah yang sesuai dengan sila 
keempat. 
4.1.14 Menceritakan perilaku di sekitar sekolah yang tidak sesuai dengan 
sila-sila Pancasila. 
4.1.15 Menceritakan perilaku yang dilakukan di sekitar sekolah sesuai 
dengan sila-sila pada Pancasila. 
4.1.16 Menerapkan perilaku di sekitar sekolah yang sesuai dengan sila-sila 
pada Pancasila. 
Bahasa Indonesia 
3.1.4 Memprediksi isi teks laporan sederhana tentang hewan di 
lingkungan sekitar. 
3.1.5 Membaca nyaring teks laporan sederhan tentang hewan di 
lingkungan sekitar. 
3.1.6 Menjelaskan isi teks laporan sederhana tentang hewan di sekitar. 
3.1.7 Mencatat isi teks laporan sederhana tentang hewan di sekitar. 
3.1.8 Memprediksi isi teks laporan sederhana tentang tumbuhan di 
lingkungan sekitar. 
3.1.9 Membaca nyaring teks laporan sederhana tentang tumbuhan di 
lingkungan sekitar. 
3.1.10 Menjelaskan isi teks laporan sederhana tentang tumbuhan di 
lingkungan sekitar. 
3.1.11 Mencatat isi teks laporan sederhana tentang tumbuhan di sekitar. 
4.1.4 Menulis laporan sederhana tentang hasil pengamatan hewan di 
lingkungan sekitar. 
4.1.5 Membacakan laporan sederhana hasil pengamatan hewan di 




4.1.6 Menyimpulkan hasil laporan sederhana tentang pengamatan hewan 
di lingkungan sekitar. 
4.1.7 Menulis laporan sederhana tentang hasil pengamatan tumbuhan di 
lingkungan sekitar. 
4.1.8 Membacakan laporan sederhana hasil pegamatan tumbuhan di 
sekitar dengan lafat dan intonasi yang jelas. 
4.19 Menyimpulkan hasil lapran sederhana tentang pengamatan 
tumbuhan di lingkungan sekitar. 
Matematika 
3.10.1 Membandingkan hasil pengukuran panjang dua benda. 
3.10.2 Mengurutkan hasil pengukuran panjang benda-benda dari nilai 
terkecil ke terbesar. 
3.10.3 Membandingkan hasil pengukuran berat dua benda. 
3.10.4 Mengurutkan hasil pengukuran berat benda-benda dari nilai terkecil 
ke terbesar. 
4.9.1 Mengelompokkan data yang dikumpulkan berdasarkan jenisnya. 
4.9.2 Menampilkan data yang dikelompokkan menggunakan grafik 
konkrit. 
4.9.3 Menampilkan data yang dikelompokkan menggunakan grafik 
piktograf. 
4.10.1 Membacakan data yang disajikan dengan grafik konkrit/piktograf. 
4.10.3 Membaca data yang disajikan dengan grafik konkrit/piktograf. 
4.10.4 Mendeskripsikan data yang disajikan dengan piktograf/grafik 
konkrit. 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
3.8.1 Mengidentifikasi berbagai cara menjaga kebersihan kelas. 
3.8.3 Menyebutkan alasan menjaga kebersihan. 
3.10.1 Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang biasa dilakukan sebelum 
melakukan aktivitas fisik. 
3.10.2 Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang biasa dilakukan setelah 




3.10.3 Mengelompokkan kegiatan yang boleh dilakukkan sebelum 
melakukan aktivitas fisik. 
4.8.1 Mempraktikkan cara menjaga kebersihan kelas. 
4.10.1 Menceritakan kegiatan yang boleh dilakukan sebelum melakukan 
aktivitas fisik. 
4.10.3 Menceritakan kegiatan yang boleh dilakukan setelah melakukan 
aktivitas fisik. 
 
Seni, Budaya, dan Prakarya 
3.3.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk gerak dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.3.2 Mengelompokkan berbagai gerak dengan memperhatikan tempo 
gerak. 
3.4.1 Mengidentifikasi bahan alam di lingkungan sekitar untuk karya 
kreatif. 
3.4.2 Mengelompokkan bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai 
karya kreatif. 
3.4.3 Menjelaskan cara mengolah bahan alam yang dapat digunakan 
sebagai karya kreatif. 
3.4.4 Mengidentifikasi bahan alam di lingkungan sekitar untuk olahan 
makanan. 
3.4.5 Mengelompokkan bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai 
olahan makanan. 
3.4.6 Menjelaskan cara mengolah bahan alam yang dapat digunakan 
sebagai olahan makanan. 
4.9.1 Menentukan gerakan binatang. 
4.10.1 Menirukan gerak binatang dengan menggunakan tempo lambat. 
4.10.2 Menirukan gerak binatang dengan menggunakan tempo sedang. 
4.15.1 Membentuk karya kerajinan fungsi pakai dari bahan alam (biji-




4.16.1 Menyajikan makanan dari buah-buahan di lingkungan sekitar 
dengan olahan sederhana. 
4.16.2 Menyajikan makanan dari sayuran di lingkungan sekitar dengan 
olahan sederhana. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati gambar Lani dan ayam peliharaannya, siswa dapat 
mmprediksi isi teks laporan sederhana tentang hewan di lingkungan 
sekitar dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan sikap peduli. 
2. Dengan penugasan dan tanya jawab tentang gerakan ayam, siswa dapat 
mengidentifikasi berbagai bentuk gerak dalam kehidupan sehari-hari 
dengan rasa ingin tahu yang tinggi. 
3. Dengan tanya jawab dan penugasan pada lembar kerja, siswa dapat 
menentukan gerakan binatang tanggung jawab. 
4. Dengan teks laporan tentang ayam, siswa dapat membaca nyaring teks 
laporan sederhana tentang hewan di lingkungan sekitar dengan rasa 
ingin tahu yang tinggi dan sikap peduli. 
5. Dengan melengkapi kalimat yang terdapat pada buku, siswa dapat 
menyimpan hasil laporan sederhana tentang pengamatan hewan di 
lingkungan sekitar tanggung jawab dengan sikap peduli. 
6. Dengan gambar binatang dan penugasan, siswa dapat membandingkan 
hasil pengukuran berat dua benda dengan rasa ingin tahu yang tinggi. 
7. Dengan menjawab soal berkaitan dengan hasil pengukuran dan 
penugasan, siswa dapat mengelompokkan data yang dikumpulkan 
berdasarkan jenisnya tanggung jawab. 
8. Dengan mengamati gambar burung garuda Pancasila, siswa dapat 
mengidentifikasi simbol-simbol sila Pancasila dalam lambang negara 
“Garuda Pancasila” dengan rasa ingin tahu yang tinggi. 
9. Dengan tanya jawab dan penugasan, siswa dapat menunjukkan perilaku 





10. Dengan penugasan, siswa dapat menceritakan perilaku yang dilakukan 
di sekitar rumah yang sesuai dengan simbol-simbol Pancasila dengan 
tanggung jawab. 
 
E. MATERI  
1. Laporan teks sederhana tentang Hewan. 
2. Membandingkan hasil pengukuran dua benda. 
3. Bentuk gerakan binatang. 
4. Simbol-simbol sila Pancasila. 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 
Metode : Permainan/simulasi, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi     
   dan Ceramah 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
Agama dan keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran). 
2. Melakukan komunikasi  tentang 
kehadiran siswa. 
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk 
kompak. 
4. Dilanjutkan dengan bertanya jawab 
tentang syair lagu, mengapa saling 






5. Meminta informasi dari siswa mengenai 
kegiatan piket yang telah dilaksanakan 
pada pagi hari dan bertanya tentang 
hubungan antara kebersihan kelas 
dengan kenyamanan kegiatan 
pembelajaran. 
6. Menginformasikan Tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang “Merawat 
Hewan dan Tumbuhan”. 
Inti 1. Memulai belajar dengan berdoa dengan 
penuh kehusuan, sikap duduk dan 
menengadahkan tangan. 
2. Mengulangi kembali secara bersama-
sama lafal doa yang dibaca. 
3. Melalui pengamatan gambar peserta 
didik menceritakan sikap kasih sayang 
dan menuliskan contoh sikap kasih 
sayang terhadap keluarga, guru dan 
teman dengan mengisi tabel yang 
disediakan. 
4. Peserta didik menyampaikan pikiran 
kepada teman atau guru tentang cara 
merawat binatang dibantu dengan 
gambar cara merawat binatang. 
5. Peserta didik mengamati hewan dan 
tumbuhan di sekitar sekolah, kemudian 
peserta didik melakukan berbagai sikap 
sesuai dengan kepekaan masing-masing. 
6. Peserta didik berimajinasi terhadap 






7. Peserta didik secara bersama-sama 
memperagakan gerakan-gerakan 
binatang dan tumbuhan yang ia amati. 
8. Peserta didik  membagikan kertas 
gambar binatang kepada anggota 
kelompok sama banyak. 
9. Peserta didik secara individu membagi 
12 gambar binatang kepada 4 anggota 
kelompok sama banyak. 
10. Peserta didik menulis kalimat 
matematika berdasarkan  kegiatan di 
atas/kejadian sehari- hari. 
11. Peserta didik mempraktekan membagi 
gambar binatang kepada anggota 
kelompok secara acak dan berdiskusi 
apa itu termasuk pembagian? 
12. Peserta didik membaca teks tentang 
merawat hewan dan tumbuhan dengan 
intonasi yang tepat. 
13. Peserta didik   membacakan kembali isi 
kalimat yang dibacakan guru. 
14. Secara individu peserta didik membuat 
pertanyaan berdasarkan kalimat yang 
dibaca. 
15. Peserta didik menyiram tanaman dengan 
air secukupnya. 
16. Peserta didik mengucapkan kalimat 
sapaan, terima kasih dan maaf secara 





17. Peserta didik Mengisi kegiatan sehari-
hari pada tabel yang berhungan dengan 
merawat hewan dan tumbuhan . 
18. Peserta didik dengan pengamatan 
terhadap lingkungan menuliskan nama 
tumbuhan dan hewan di lingkungan 
sekitar. 
19. Di dalam kelompok peserta didik saling 
bercerita tentang kebutuhan hewan dan 
tumbuhan.  
20. Bertanya jawab tentang ciri-ciri rumah  
dan halaman yang sehat dan tidak sehat, 
(eksplorasi, menyimak, menanya, 
menalar): 
a. Mendengarkan jawaban siswa 
tentang rumah yang bersih sehat dan 
yang tidak bersih dan tidak sehat. 
b. Memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk menjawab. 
c. Pemerataan siswa dalam menjawab 
(tidak di dominasi oleh salah satu 
siswa saja). 
d. Memperhatikan siswa lain yang 
tidak berani memberikan jawaban. 
e. Mendorong keberanian  siswa 
dalam menjawab dan sikap siswa 
dalam memberikan klarifikasi  





21. Guru menugaskan siswa untuk membaca 
TEKS tentang RUMAHKU (membaca, 
mendengar). 
22. Diawali dengan memberi contoh cara 
membaca TEKS: jedanya, lafalnya, 
tanda bacanya, dan kata-kata yang 
dibaca (mengamati/mendengar), semua 
siswa menirukan cara membaca dengan 
benar. 
23. Selanjutnya menugaskan siswa secara 
bergantian untuk membaca TEKS 
a. (penilaian proses : Memperhatikan 
cara siswa membaca (sekaligus 
menilai keberanian dan kebenaran 
dalam membaca). 
b. Jika ada siswa yang salah dalam 
melafalkan bacaan langsung 
dibenarkan sebelum dilanjutkan 
kepada siswa yang lain. 
24. Bertanya jawab tentang makna bacaan / 
Teks  (menalar). 
25. Melalui pengamatan gambar rumah 
sehat siswa diminta membandingkan 
rumah yang bersih dan sehat dengan 
rumahnya sendiri-sendiri, (rumah yang 
bersih tidak harus besar). (eksplorasi 
dan elaborasi, menyimak dan 
menalar). 
 
26. Guru mengelompokan siswa 
berdasarkan teman satu bangku/2 orang 





siswa mengambil nomor di meja guru. 
(nomor merupakan penanda dari 
kelompok). 
27. Siswa berkelompok sesuai dengan 
nomor yang dimiliki. 
28. Guru membagi gambar kepada masing-
masing kelompok. 
29. Masing-masing siswa diminta untuk 
mengidentifikasi gambar dan mencatat 
hasil identifikasi (benda-benda yang ada 
di lingkungan sekitar, yang besar dan 
yang kecil, yang bersih). (eksplorasi, 
elaborasi, menyimak, menalar, 
mengkomunikasikan). 
30. Siswa diminta untuk menceritakan hasil 
identifikasi kepada teman sebangku 
(mengkomunikasikan). 
31. Setelah tercapai kesepakatan dengan 
teman sebangku, diminta untuk 
mendiskusikan dengan kelompok 
pasangan yang lain (TPS). 
Penilaian proses: 
1. Guru berkeliling mengamati kerjasama 
anak dalam mengerjakan tugas. 
2. Menilai kerjasamanya, tanggung 
jawabnya, kedisiplinannya, ke 
aktifannya, mendominasi atau tidak 
dsb). 






4. Gambar-gambar untuk Example non 
Example Kelompok gambar kebersihan 
kelas 
a. Gambar kegiatan menyapu kelas. 
b. Gambar kegiatan membersihkan 
debu. 
c. Gambar kegiatan menata buku. 
d. Membersihkan jendela kelas 
5. Kelompok gambar kebersihan rumah 
a. Gambar kegiatan menyapu rumah. 
b. Gambar kegiatan mengepel lantai. 
c. Gambar kegiatan menata tempat 
tidur. 
d. Gambar kegiatan  
membersihkan/menyapu kebun 
6. Kelompok  gambar kebersihan 
lingkungan/kerja bakti kampong 
a. Gambar kegiatan membersihkan 
selokan. 
b. Gambar kegiatan membersihkan 
sampah di jalanan. 
c. Gambar kegiatan membuang 
sampah. 




Diharapkan diskusi akan berkembang 
pada pembahasan kebersihan 
lingkungan, ruang, kelas, rumah, sekolah 





Kegiatan membersihkan lingkungan 
merupakan cerminan dari kerukunan dan 
saling membantu, dan bekerjasama. 
Siswa yang sedang berdiskusi (berpikir 
berpasangan) akan berdampak pada 
kerjasama yang baik, dan hasilnya 
merupakan cerminan dari sikap 
bertanggung jawab. 
7. Semua kelompok mengamati, 
memikirkan dan menganalisis gambar 
dikaitkan dengan tema yang sedang 
dipelajari. 
8. Guru memanggil salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya (mengkomunikasikan dan 
konfirmasi), 
9. Memberi kesempatan kelompok lain 
untuk mendengarkan dan memberikan 
pendapatnya. 
 
10. Mengajak semua siswa berdiri dan 
menyanyikan lagu ” Oh Ibu dan Ayah ”  
untuk mencairkan suasana dan 
kepenatan setelah belajar beberapa jam: 
a. Guru mengamati sikap siswa dalam 
menyanyikan lagu. 
b. Memberi contoh sikap yang benar 
dalam menyanyi. 
c. Menilai siswa dalam menyanyikan 





menyanyi, sikap menyanyi, 
semangatnya dsb). 
d. Menggunakan format pengamatan. 
11. Guru mengajak bertanya jawab tentang 
makna lagu.  Bahwa salah satu dampak 
dari rumah yang tidak sehat, adalah 
banyak nyamuk, rumah kotor, tidak 
sehat, mendatangkan penyakit. Dsb 
 




13. Guru Mengamati cara siswa dalam 
BERCERITA (penilaian proses) 
 
14. Guru dan siswa bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan tentang rumah 
yang bersih dan sehat 
 
15. Hasil kegiatan dan pekerjaan siswa 
ditempel di papan yang 
16. Dilanjutkan dengan menasehati siswa 
agar membiasakan hidup sehat 
 
Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
15 Menit 
2. Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi). 
3. Melakukan penilaian hasil belajar. 
 
4. Mengajak semua siswa berdo’a 





masing (untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
5. Mengamati sikap siswa dalam berdo’a 
(sikap duduknya, cara membacanya, 
cara melafalkannya dsb) 
a. Apabila ada siswa yang kurang 
benar dan kurang sempurna dalam 
berdo’a, maka setelah selesai 
kegiatan berdo’a, langsung diberi 





H. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Diri anak 
2. Lingkungan keluarga 
3. Lingkungan sekolah 
4. Buku Tematik Kelas 2 
5. Buku Pengembangan Diri Anak 
6. Video/slide/gambar tentang teknik cetak sederhana dan bentuk pola 
dan alur sederhana gunting, lipat dan tempel 
7. Gambar/contoh langsung karya cetak  dengan berbagai bahan alam 
dan bentuk 
8. Gambar/contoh langsung hasil karya gunting, lipat dan tempel dengan 
berbagai bentuk pola dan alur sederhana 
9. Buku kirigami (seni mengunting) 
10. Buku Pengembangan Diri Anak 
 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian  




Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir) 
2. Instrumen Penilaian  
a. Penilaian Proses 
 Penilaian Kinerja 
 Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
 Pilihan ganda 
 Isian singkat 





















Nurhayati, S. Pd. 
NIP. 195906231979112001 
Guru Kelas 2 
 
 


































Media Modul Tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 

















































Lampiran Penilaian Ahli Materi dan Media 
3.1 Penilaian Ahli Materi Tahap I 
3.2 Penilaian Ahli Materi Tahap II 
3.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
3.4 Penilaian Ahli Media Tahap I 
3.5 Penilaian Ahli Media Tahap II 

































































































































Lampiran Penilaian untuk Siswa 
4.1 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 
4.2 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Terbatas 
4.3 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Luas 










































Foto Dokumentasi Uji Coba Lapangan Awal 
Foto Dokumentasi Uji Coba Lapangan Terbatas 




























Rekapitulasi Data Penelitian 
5.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
5.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas 
5.3 Data Hasil Uji Coba Lapangan Luas 




Lampiran 5.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 




FM SM MP MB DA 
1 1 1 1 1 1 5 100% 
2 1 1 1 1 1 5 100% 
3 1 1 1 0 1 4 80% 
4 1 1 1 1 1 5 100% 
5 1 0 1 1 1 4 80% 
6 1 1 1 1 1 5 100% 
7 0 1 0 1 0 2 40% 
8 1 1 1 1 1 5 100% 
9 1 1 1 1 1 5 100% 
10 1 1 1 1 1 5 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 45  
Persentase (%) 90%  
 � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
=   










Lampiran 5.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas 
Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas 
 � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
=   










tase RN MR KA AP FM AA MB DA RZ DH SM HA DL HD MF 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93% 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 93% 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 93% 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 145  




Lampiran 5.3 Data Hasil Uji Coba Lapangan Luas 



























































1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 96% 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 96% 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 100% 
Jumlah penilaian seluruh siswa 258  
Persentase (%) 99,8%  � =  ��݈݉�ℎ ��݊�݈���݊ ݏ�݈�ݎ�ℎ ݏ�ݏݓ���݊�݈���݊ ݏ�݉��ݎ݊�  ݔ ͳͲͲ% 
 =   




Lampiran 5.4 Hasil Observasi di SD Negeri Bantul Timur, Bantul 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI 
DI SD NEGERI BANTUL TIMUR, BANTUL 
 
Wawancara (Ibu Nanik, perwakilan guru kelas 2) 
1. Bagaimana proses pembelajaran di SD Negeri Bantul Timur? 
Proses pembelajaran di SD Negeri Bantul Timur sama seperti sekolah yang lain 
yaitu pembelajaran di dalam dan di luar kelas, namun siswanya tidak terlalu 
banyak yaitu sejumlah 32 siswa maksimal untuk satu kelas. 
2. Adakah kendala-kendala selama proses belajar mengajar? 
Tentu ada, kalau dari siswanya yaitu banyak yang tidak konsen untuk 
mengikuti pembelajaran, ada juga siswa yang jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran karena dirasa materi yang diajarkan kurang menarik, ada pula 
siswa yang susah untuk memahami materi sehingga waktu pembelajaran yang 
direnncanakan menjadi terhambat. Selain dari siswa, dari sarana penunjang 
pembelajarannya pun masih mengalami kendala yaitu dari pendistribusian 
buku yang diberikan pemerintah mengalami keterlambatan dan siswa tidak 
seluruhnya memegang buku jadi siswa kesusahan dalam belajar. Selain itu 
pada saat evaluasi pembelajaran yang ada dirasa masih terlalu kompleks untuk 
guru dan siswa karena pada kurikulum 2013 penilaian tidak hanya dari segi 
nilai tugas tetapi melihat dari aspek yang lain juga dan setiap tahunnya juga 
ada beberapa yng mengalami perubahan. Siswa juga pada saat evaluasi ada 
yang belum memahami setiap soal yan diberikan dan itu pun menjadi  
3. Apakah penilaian ibu tentang buku yang diberikan pemerintah? 
Buku yang diberikan pemerintah sudah bagus, tetapi dari segi materi masih 
terlalu luas untuk siswa dan dari segi penyampaian materi kepada anak masih 
dirasa susah untuk dipahami jadi siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
setiap materi yang diberikan. 
4. Dari semua tema yang ada di kelas 2, adakah tema yang masih mengalami 




Setiap tema mempunyai permasalahan yang berbeda-beda, salah satunya tema 
merawat hewan dan tumbuhan. Pada tema tersebut siswa masih kurang 
memahami kegiatan yang diberikan karena instruksinya ada yang kurang 
lengkap dan pada materi yang ada pada tema tersebut pun masih terlalu luas 
untuk dapat dipahami oleh siswa. Ada juga pada kegiatan mulok yang ada pada 
buku terlalu banyak dan susah untuk dapat diselesaikan dalam waktu yang telah 
ditentukan. 
5. Adakah bahan ajar lain selain buku yang diberikan pemerintah? 
Ada, buku literatur tambahan dari beberapa penerbit. Tetapi siswa tidak 
menggunakannya karena adanya keterbatasan sehingga dalam penerapan 
materi yang ada siswa Cuma mengetahui sebuah informasi dari buku yang 






































6.1 Surat Izin dari FIP 
6.2 Surat Izin dari BAPPEDA Bantul 





















Lampiran 6.3 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
 
 
